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ABSTRAK
EF%KTIVITAS PROGRAM KAMPAR MAKMUR OLEH BAZNAS

= T
ox B KABUPATEN KAMPAR
o 02
s = Oleh :
35 o ANGGUN CAHYA
a o
2 [& 12070523548
2§ 3
Abptrak:
aa =
S & =
Begelitim ini bertujuan untuk mengevaluasi Efektivitas Program Kampar Makmur

§aAg dilaksanakan oleh Baznas Kabupaten Kampar. Metode penelitian yang
&igunalén adalah kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara
Brendaldm dengan petugas Baznas, penerima program, dan pemangku kepentingan

rkait lginnya, Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi. Hasil
penelitign menunjukkan bahwa Program Kampar Makmur Telah memberikan
gampak= positif bagi masyarakat Kabupaten Kampar, terutama dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Namun demikian, masih terdapat beberapa
Bendala dalam program ini, seperti kurangnya partisipasi aktif dari masyarakat dan
Reterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, disarankan agar Baznas Kabupaten
Bampar terus melakukan evaluasi dan perbaikan dalam pelaksanaan Program
Rampar Makmur guna meningkatkan efektivitas dan dampak positifnya bagi
glasyarakat.

Kata Kunci : Efektivitas, Program Kampar Makmur.
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ABSTRACT
EFRFECTIVENESS OF THE KAMPAR MAKMUR PROGRAM BY
BAZNAS KAMPAR REGENCY

Oleh:
ANGGUN CAHYA
12070523548

pun-Buepun 1Bunpuiiq e3di ey

Rie
N
NSNIN W ejdio sen
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is research aims to evaluate the effectiveness of the Kampar Makmur Program
mpleméhted by Baznas Kampar Regency. The research method used is
ﬁescripﬁ_ﬁ/e qualitative. Data was collected through in-depth interviews with
gaznasnc)officers, program recipients and other relevant stakeholders. Data
analysis was carried out using content analysis. The research results show that
the Kampar Makmur Program has had a positive impact on the people of Kampar
@egency, especially in improving economic welfare. However, there are still
several obstacles to this program, such as a lack of active participation from the
gommunity and limited resources. Therefore, it is recommended that the Kampar
gegency Baznas continue to evaluate and improve the implementation of the
Kampar Makmur Program in order to increase its effectiveness and positive
Bnpact on the community.
Q.
v}
geyworgjs : Effectiveness, Prosperous Camp Program.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@H: ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
1]
o]

Im@iﬁ Dilindungi Undang-Undang

1. @larang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENDAHULUAN

9eH

BHO

1 at&r Belakang

fai
No

akat berfungsi untuk meningkatkan dan mengembangkan martabat

& e)

usi

fBunpuiq e

dengan cara menumbuhkan, mengembangkan, mensucikan atau

|

gxepu
Nt ! |

anperbesar (Abidin, 2022). Batasan ini menegaskan bahwa zakat harus

e ueBeqesgnnbusw Buereq |

nakan untuk membantu kaum lemah. Zakat harus berfungsi sebagai motivasi,

B&2pun
SN |

(=
erbaikégh, dan perbaikan bagi kelangsungan hidup mereka (Utama, 2021). Zakat

oS

e

alah Kéwajiban bagi semua orang Islam yang mampu mengikuti syariat Islam.
QO

IS4} eAgey y

akat adalah tindakan keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan,

dge) 1u

esejahteraan masyarakat, dan penanggulangan kemiskinan (UU RI No. 23 tahun

MW e

011 tentang zakat).
Zakat harus dikelola secara melembaga sesuai dengan syariat Islam,
manah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas

ntuk reeningkatkan daya guna dan hasil (Riyanto, 2022). Terdapat beberapa
V)

33

YBNgaAUBW UesuBYWN}UED

asan mengapa negara perlu ikut serta dalam pengelolaan zakat. Pertama, zakat

——

~
ukanlah bentuk donasi biasa atau bentuk kedermawanan sebagaimana infak,

(2]

S

wms ue

19q

wakaf &n hibah. Zakat hukumnya wajib sementara donasi biasa hukumnya
<
manduh;(D (sunnah), pemungutan zakat dapat dilihat berdasarkan firman Allah

dalam Eyrat At-Taubah (9) ayat 103. Padahal satu-satunya lembaga yang

»n
mempugyai otoritas perangkat pemerintahan, seperti halnya pengumpulan pajak.
»

Apabila;hal ini disepakati, maka zakat akan menjadi salah satu sumber
<
»

penerimaan negara (Bahri, 2020). Kedua, potensi zakat yang dapat dikumpulkan

A
dari ma%_iyarakat sangat besar. Terdapat banyak manfaat dari pemberdayaan dana

nery w
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=

t, sglap muslim saling tolong-menolong antar umat dan saling berbagi rezki

na K

€

3023

i k@ejahteraan bersama (Ahmad, 2020). Melihat peran dan fungsi strategis

(@]

&t bagl kesejahteraan sosial maka pengelolaan zakat secara profesional dengan
m

eram<an prinsip manajemen yang baik sangat dibutuhkan (Yusrun, 2020).

pguq EBIQ xeg

%adan Amil Zakat Nasional dibentuk untuk mencapai tujuan pengelolaan

r@e uegﬁeqasgunﬁugu Bu
R6un

ngun-ﬁuepu

t. B;AZNAS berada di ibu kota negara, di provinsi, dan di kabupaten/kota.

(=
AZNAS adalah lembaga nonstruktural pemerintah yang mandiri dan
QO

ertang@ng jawab kepada Presiden melalui Menteri. BAZNAS bertanggung

n) eAZey yngo|es

iwab atas pengelolaan zakat nasional. Untuk membantu BAZNAS dalam

e} 1ulsh

ao
@D
>
«Q
c
3
o
c
jab]
>
°
@D
>
(o8
n
—
=
o
c
2
)
>
o
D
>
o
@D
>
o
£
QD
«Q
c
>
)
jab]
S
N
[ab)
N
D
~t

, Masyarakat dapat

we

membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ). LAZ harus diizinkan oleh Menteri atau

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e
um;ueo

ejabat yang ditunjuk oleh Menteri. LAZ harus melaporkan kepada BAZNAS

g uey

cara berkala tentang pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan

3w ue!

endayagunaan zakat yang telah diaudit secara syariah dan keuangan. Menurut
V)

kum ﬂslam, mustahik menerima zakat wajib. Dengan mempertimbangkan

._.

s ue>g1qe/(

grlnsm Eewﬂayahan keadilan, dan pemerataan, distribusi dilakukan sesuai dengan

2q

skala prﬁ)rltas (Utama, 2021).

<

gakat bisa digunakan untuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Badan émil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-satunya

»n
yang di!ientuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden Rl No. 8 Tahun
»

‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelre|iq g

2001 yaag memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq,
<
»

dan sedékah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23

A
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS

nery w
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agai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.

Daiam @JU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah

@) z-

()

og,stru&lural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden
« 9 o

éuaialurcMenterl Agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah
Begang @Jng jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat

am, ’5manah kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan

e uegieqe
pun- ﬁ_uepu

&

ntabcﬁ;)itas (Restuningsih, 2024).

(2}

o) c

§ Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan dengan
= )

x

%emanf_‘e‘)_atkan sarana dan prasarana yang tepat untuk mencapai tujuan dengan
E_. m

t_%

pat dan cepat, dengan pencapaian berhasil dan ataupun gaga (Kamilah, 2023).

dga i

enurut Pasalaong (2007), efektivitas pada dasarnya berasal dari kata “efek” dan

igunakan istilah ini sebagai hubungan sebab akibat, yang dipandang sebagai

UgRIUBORL B

bab dari variabel lain. Menurut Handoko (1993), efektivitas adalah kemampuan

g uey

tuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan

tgw ue

ang telah ditetapkan.
V)

gfektivitas merupakan sesuatu keadaan yang mengandung pengertian

——

~
engendi terjadinya suatu efek atau akibat yang dihendakinya. Jika seseorang

(2]

SJequms ueyngak

elakulgm perbuatan dangan maksud tertentu atau mempunyai maksud

sebagai&:él.ana yang dikehandaki, maka orang tersebut dikatakan efektif. Asnawi

(2013) é‘ektivitas adalah pencapaian tujuan atau hasil yang dikehendaki tanpa

menghiéukan faktor-faktor tenaga, waktu, biaya, pikiran, alat-alat, dan lain-lain
S

yang telgh ditentukan.
<

»
Menurut Sondang dalam Othenk (2008:4), efektivitas adalah pemanfaatan

LD

untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya.

nery w
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f

)

?&I&

£

=

\n/'ﬁ"m“” jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat

ngg@menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka

2 Tllg) '33
!ETO Negp.

ak gllkatakan tidak efektif. Sedangkan menurut Othenk (2008), efektivitas

(@]

unjﬁan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan.
m

hasB kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya.

PBing e

Begesepnbugu bu
gxepurﬁﬁun

kat"ke efektivitasan bias dilihat dari hasil sasarannya. Jika hasil kegiatan

akiﬁmendekati sasaran, maka semakin tinggi efektifitasnya. Begitupun

I'1£I|OS r@ge ue
BeEpun-

(=
balikifya, semakin jauh hasil sasarannya semakin rendah efektivitasnya.
QO

Zokat dalam praktiknya memiliki dua konsep: penyaluran dan
QO

rsiny eAey y

ember&ayaan Konsep penyaluran digunakan untuk pemanfaatan zakat konsumtif

%1 u

ahayu, 2023). Pertama, zakat diberikan langsung kepada mustahik untuk

embantu mereka memenuhi kebutuhan sehari-hari; kedua, dana yang diberikan

JUBOIW B

Secara berkala kepada yayasan atau organisasi, seperti untuk membayar SPP siswa

uey

yang tidak mampu; ketiga, dana diberikan secara bertahap untuk membangun

wu

g]frastruktur (Fitriani, 2024).

gedangkan konsep efektivitas dilakukan dengan memperhatikan hal seperti

——

~
mber #aya, dana, sarana dan prasaran yang dapat digunakan oleh organisasi atau

(2]

quias ueyingak

erusahgan yang jumlahnya sudah di tentukan atau dibatasi, jumlah dan mutu
<

pelayangn jasa yang diberikan sudah ditentukan sesuai dengan sasaran yang ingin

TI9

dicapai;h)atas waktu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan apa yang telah
»n

ditentul@n sebelumnya dan tata cara yang ditempuh untuk menyelesaikan tugas
»

atau pel{arjaan yang ditetapkan (Siagian 2003:17).
<

»
Zakat adalah manifestasi sosial yang bertujuan untuk mengubah kondisi

LD

ekonomp_suatu komunitas yang sebelumnya hidup dalam kemiskinan menjadi

nery w
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0

fimunitas yang ekonominya mandiri dan sejahtera. Untuk mencapai tujuan

B
210 xe@g

rsebutgpengelolaan zakat secara produktif juga dikenal sebagai zakat produktif

i
s difakukan oleh badan yang bertanggung jawab untuk mengelola dana zakat,

&e|lg

a

O

u baznas. BAZNAS Kabupaten Kampar adalah salah satu lembaga pengelola
)

t d provinsi Riau. Dibentuk melalui SK Bupati Kampar Nomor

pEIQ e

qasgnnﬁugu Bu

epu@ﬁun

1/KS/113/2016 tanggal 09 Februari 2016, yang mengatur pemanggilan

Ba

pin

mge ueibe
SININ

BEPpun

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar untuk masa

ramjes

(=
akti 2016-2021. Pimpinan diangkat pada tanggal 01 April 2016 dan beroperasi

)

cara éfektif. Hingga saat ini, BAZNAS Kabupaten Kampar telah mengalami
QO

In} efgey y

3

pat Bergantian pengurus dalam dua periode waktu. Situasi BAZNAS di

dme) 1u

abupaten Kampar Badan Amil Zakat yang ada di Kabupaten Kampar yaitu
adan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar, yang terletak di Jl.

rofesor Moh. Yamin SH Kec. Bangkinang, Kabupaten Kampar.

WIOUEDEEW B

Banyak program pemberdayaan yang ditawarkan oleh Badan Amil Zakat

(EyU uep ey

AZNAS) Kabupaten Kampar, berdasarkan SK kepengurusan UPZ yang
V)

rtuanq(;dalam Rencana Kerja Anggaran Badan Amil Zakat (BAZNAS) yang

aqums uexgqalk

~
itetapk@n sejak Tahun 2016, pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kabupaten
(o}

J

KamparESaIah satunya yaitu melalui program Kampar Makmur yang terdiri dari
<
bantuang usaha produktif, bantuan pelatihan bengkel sepeda motor, bantuan

pelatihagh pertanian, pelatihan menjahit, bantuan pelatihan LAZ, dan distribusi
zakat péernakan Program ini adalah salah satu program unggulan dari BAZNAS
KabupaEBn Kampar dan menawarkan bantuan usaha produktif. Program ini
diharapEan dapat mengurangi pengangguran di Kabupaten Kampar dan

A

mencipt%_kan lebih banyak tenaga kerja .
=

nery v
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Program Kampar Makmur ini bertujuan untuk Pengembangan usaha

NIn}

zakat, ada lima tahapan yang harus dilalui. Keberhasilan program, keberhasilan

saran, kepuasan pengguna, tingkat input dan output, dan pencapaian tujuan

@w e%e; i

mum adalah beberapa dari tujuan tersebut. Kemampuan operasional untuk

prcggiukt'@ pelatihan dan pendampingan usaha mikro menengah, industri rumah
oo gx
§ @r’%ga “peternakan, dan pertanian adalah tujuan program Kampar Makmur.
gs290 [0
g ér@rana;ml memberikan santunan berupa bantuan produktif, yang pada dasarnya
= (8 g Q
§ gaﬁat dlzkembangkan dalam bentuk usaha yang akan dijalankan. Bantuan usaha
3 I =
® g o
J= §rd:iuktﬁ’ tersebut diberikan dalam bentuk dana zakat kepada kaum dhuafa yang
= > €
[\V) >
% g'e‘guakag untuk digunakan sebagai modal usaha. Tujuannya adalah untuk
© (]
(0] o} c
= feningKatkan kesejahteraan dan perekonomian mereka. Program zakat produktif
| = )
% g’ll fokus pada efektivitas masyarakat. Untuk mencapai kesejahteraan penerima
a )
F
S,
)
c
zZ
»
%
£y
2
S

enjalankan program kerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan

g uejumiued

belumnya memungkinkan program berjalan dengan efektif.

usiu ue

abel 1@ Data 3 Tahun Terakhir Program Kampar Makmur Baznas Kab. Kampar

,.,.
(¢]

gram Kampar Makmur  Jumlah penerima Tahun

aq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|q 'z
Auad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

ingak

)
-
(@]

2020 2021 2022 2020 (Rp) 2021 (Rp) 2022 (Rp)

Penerima Bantuan

JBa gu n Prodaktif 412 866 804 375.231.000 532.909.500 755.794.000
gBanfuan Pefatihan Bengkel - - 90 - - 136.812.000
Sep§da Motof<
z &
Banfuan Pelatji)an Pertanian - - 75 - - 124.068.000
1 =
; Z
o
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‘nery e)sns NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAiey yninas neje ueibeqes jyeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele
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.gbued

‘nery e)sng NiN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uedi

ﬁE’a‘ﬂ/fﬁp Menjahit - 86 67 - 124.408.000 136.300.000

nw@ Eelatﬁan LAZ - - 63 - - 62.249.000
=2 o
$8
@gZakat Peternakan 134 - - 177.400.000 -
23 B
as In
5 ‘i 3 Sumber : Baznas Kabupaten Kampar
g8 =
)
%i iabel 1.2 Rekap Mustahik Penerima Bantuan Produktif program Kampar
03
;I?,/I%muf)Baznas Kab. Kampar Pengisian Kuisioner dan Aplikasi Dampak Zakat
[©) (=
Fahun 2023
QO
Py
Jumlah Pengisi Kuisioner Total (Rp)

163 Orang 213.894.000

Sumber : Baznas Kabupaten Kampar

Saat ini efektivitas pada program kampar Kampar Makmur Baznas masih

@@p uewnuesuaw edue) iUl siny eAiey y

elum terlihat karena beberapa penerima program tersebut tidak memahami

aATaw

w»
onsep dari program tersebut. Setelah tidak ada pendampingan lagi oleh pihak
()

g

Baznas beberapa usaha penerima zakat tidak berjalan dengan baik, bahkan usaha
~

£ 3

Benerina zakat ada yang tidak berkembang dan ada juga yang sampai tutup, dan

@

b (@

masih t%nyak masyarakat yang tidak mampu dalam memahami program serta
()

kesulita}g;- untuk tetap up to date dengan perkembangan terbaru. Padahal program
itu sen@ri tidak boleh menciptakan sifat yang beketergantungan, tetapi harus
mampugﬁﬂendorong terciptanya kreativitas dan kemandirian masyarakat agar dapat
berswa@rsa, berswadaya, berswadana, dan swakelola. Akibat dari tidak adanya
kemandiian maka akan berdampak pada kesejahteraan hidupnya, dan pada

)
akhirnyé' akan berujung pada kemiskinan. Kemiskinan itu sendiri merupakan

nery
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uah keadaan dimana individu tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya

perti @ebutuhan sandang, pangan, dan papan serta kebutuhan pendidikan,

-2l 33

cha tgﬁ dan lingkungan. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik

(@]

1k nafllhat sejauh mana efektivitas masyarakat dalam melaksanakan program
Q)

buB dengan melakukan penelitian yang Dberjudul “EFEKTIVITAS

PEIa egglo xe

aw bu

n

e uerieqasgnnbu
t‘:gpun @epu@ﬁun
)—U
gxl N

ns

GF\mM KAMPAR MAKMUR OLEH BAZNAS KABUPATEN
2 Rurﬁ_usan Masalah
glerdasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan
m
asalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana Efektivitas Pelaksanaan Program Kampar Makmur
2. Apa Faktor-faktor Penghambat Efektivitas Dalam Program Kampar
Makmur

3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu :

dje

1.—Untuk mengetahui Efektivitas Program Kampar Makmur Baznas

e[s

2 Kabupaten Kampar.

:Jaquins ueyjngaAusw uepsueywNjuesusw edue) U1 N} eAiey yrenjes
o

Z.SUntuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam

Efektlwtas Program Kampar Makmur pada Baznas Kabupaten Kampar

AJISIDAT

1.4 Manfaat Penelitian

S IS

1.4.1 Manfaat Praktis
Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan
efektivitas masyarakat melalui Program Kampar Makmur BAZNAS

Kabupaten Kampar

nery wisey jrreigue)
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b. Penelitian ini dilakukan guna sebagai persyaratan bagi penulis untuk

\

memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial di
UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

anfaat Akademis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan

informasi serta sebagai bahan evaluasi kinerja BAZNAS

Buepun-6uepun g6unnr§l)uq eydio yeH

Kabupaten Kampar dalam Program Kampar Makmur

=

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah referensi

kepustakaan di Program Sarjana Administrasi Negara UIN Sultan

nely e3Xsng NINY!Iw e}j&@o yeH @

Syarif Kasim Riau serta menjadi rujukan bagi peneliti-peneliti

berikutnya yang membahas permasalahan yang sama.

#ew edue) Ul siny eA1ey yninjas neje uelbeqas dynbuseu buele|q °|

.5 Sistematika Penulisan

8

g Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai Efektivitas Program
;ﬁ)ampar Makmur Baznas Kabupaten dalam skripsi ini, maka penulis membuat
S

§stemagka penulisan sebagai berikut:

%AB I : PENDAHULUAN

g Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah,
8

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB |

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU[) dTWe[S] 3je

: LANDASAN TEORI
Dalam bab ini menjelaskan mengenai teori yang digunakan
sebagai landasan penulisan, kemudian dilanjutkan dengan
pandangan Islam, penelitian terdahulu, defenisi konsep, konsep

operasional, kerangka pemikiran, dan hipotesis.



UIN SUSKA RIAU

Dalam bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang
Pada bab ini penulis menguraikan gambaran umum tempat
Pada bab ini penulis menguraikan hasil wawancara, dan
informasi yang sudah penulis dapatkan mengenai Efektivitas
Pada bab ini penulis menguraikan kesimpulan dan saran dari

Program Kampar Makmur Baznas Kabupaten Kampar.
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L = g : ANn o M
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© Hak cipta gilik UIN mcmme Riau S State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
%mx Cipta U.::a::m@:am:m-c:nm:m M Mlm

od. Dilarang mengutifisebagian atau seladuh karya tulis ini tanpa medcantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=~z @ KERANGKA TEORI
o o x
voF.Q, T o
o ¢ &.%Korep Administrasi Negara
28dg [o
g §§ Administrasi merupakan suatu proses penyelenggaraan bersama atau
=85 o
§ gr%e kerja sama, antara sekelompok orang secara tertentu untuk mencapai
3283 =
[0) g o =
J= %@Jat Téiuuan tertentu yang telah ditentukan dan direncanakan sebelumnya. Kerja
= > €
[\ 3 —
% g’ar‘;ﬁa arga a orang-orang tersebut berlangsung secara dan melalui organisasi. Teori
° 73
(0] o} c
E gdminisrasi adalah kumpulan konstruk, definisi, dan proposisi yang saling
| = )

x
% %erhubd_ﬁgan yang menyajikan pandangan sistematis tentang fenomena dengan
=]
« =g Q
H ﬁ\embangun hubungan antara berbagai variabel dengan maksud menjelaskan dan
3 3
% §1emprediksi suatu fenomena, sebagaimana dinyatakan, Silalahi, 2007:71 dalam
on )
&= 3
z gl' ahir, 2020). Administrasi teori juga merupakan seperangkat proposisi yang
=5 5

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

enggambarkan dan menjelaskan fenomena empiris secara sistematis. Ada tiga

pek teori administrasi, sebagaimana dinyatakan Rakhmat, 2009:48 dalam (Tahir,

=
S
as
S
8020): w
IS =
o
= 1 geperangkat proposisi dalam teori administrasi terdiri dari konsep dan
Q0
: Lot
~
% fenomena yang didefinisikan secara luas secara sistemik yang terkait
o "
(0]
2 &ngan seperangkat proposisi
<
2. Qntuk memberikan penjelasan yang jelas, teori administrasi menjelaskan
g .
I@ybungan antar variabel atau konstruk
»n
3. Qengan menentukan hubungan antar variabel, teori administrasi
z . .
memberikan penjelasan tentang fenomena.
<
»
Fujuan teori administrasi adalah untuk menganalisis dan menjelaskan
A
fenome@a tertentu. Fenomena administrasi yang berkembang melalui pendekatan
=
=
e
=

11
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iah, yaitu penelitian sistematis dan terkontrol berdasarkan data empiris,

£
el

chj ask@w oleh teori administrasi. Hipotesis dapat dicoba sejauh dalam keamanan,

nya, gpka orang lain menyelidiki sesuai dengan langkah yang sebanding dalam

(@]

aarbyang sama, hasil yang dapat diprediksi akan diperoleh, atau setidaknya,
Q)

s@elumnya Dengan kata lain, teori administrasi harus menjadi materi

UUEktlf silalahi, 2007:97 dalam (Tahir, 2020), sehingga pendekatan ilmiah

g bugee|ig
@,ﬁun;&uq eg'ro 3

e

nnbu

a

@epu

me?\ghasilkan hasil yang sebanding untuk setiap orang dalam organisasi.

e ueeges

b@pun-

1.1 Pq;adlgma Administrasi Negara

Earadlgma perkembangan administrasi public dimulai dari era Old Public
m

4N} eAiey ymuajes

dmmlstratlon (OPA) atau yang disebut dengan “administration dichotomy”

mpai dengan era ‘“governance”. Para ilmuan sepakat mengenai beberapa

DLW ec@e; ul

)@qe/(tgw ueg uexuguueo

emikiran terhadap sudut pandang perkembangan administrasi publik, sebagai
ntoh bapak Administrasi Dunia Nicholas Hendry merumuskan beberapa kali
radigma administrasi publik sejak tahun 1975. Pada awalnya Nicholas Hendry
emberrkan pandangannya bahwa ada empat paradima administrasi publik,
mudlgm direvisi Kembali menjadi enam paradigma administrasi publik, Hendry,

——

~
007 daam (Astuti, 2020). Pergeseran paradigma administrasi publik menurut

wRs ue

Zieq

|chola§Hendry sebagai berikut:
1. The I%)Iitic-Administration Dichotomy, (1900-1926)
2. The I%%r:inciples of Administration, (1927-1937)
3. Publigadministration as Political Science, (1950-1970)
S
4. Publiéadministration as management, (1956-1970)
5. PuinE;Administration as Public Administration, (1970- sekarang)

A
6. Gove?nance, (1990-sekarang)

nery w
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0

Asumsi utama dari paradigma “The Politics Administration Dichotomy”

&

i n‘@misahkan politik dan fungsi pemerintahan sebagai bentuk strategi untuk

gatkan efesiensi dan efektifitas. Paradigma ini memberikan landasan yang

g bugge|ld ‘g

1Bunpaiing e@no ye

u teﬂhadap teori administrasi publik. Lebih penting dari itu, paradigma ini
Q)
beﬂkan orientasi ilmiah dengan berusaha membedakan antara “fakta” dan

ai” 7T{enry, 2007 dalam (Astuti, 2020). Membahas tentang prinsip-prinsip

mnbu
pu{g

-Bue

1nls§as1 pada paradigma kedua ini “the principles of administration” di tandai

Bgepun

ES %}e uelgeqas

engan ‘{Erbltnya suatu buku yang berjudul “Principles of Public Administration”
QO

aranga?jJ_ W.F. Willoughby tahun 1927, Willoughby, 1927 dalam (Astuti, 2020).

e yndn

ITYN} B

0Ccus (fal’l paradigma kedua ini yaitu prinsip-prinsip administrasi dapat berlaku

nlversal untuk negara yang lain.

due; u

Paradigma yang ketiga “Public Administration as Political Science”.

endry melihat adanya keinginan yang kuat oleh ilmuan politik untuk merebut

pRUBY UM UBOUSW B

embali administrasi publik sebagai bagian dari ilmu politik. Paradigma ini

engmmlementa&kan upaya untuk membangun Kembali hubungan konseptual

Augw ue

tara aﬁmlmstram pada waktu itu. Henry menetapkan paradigma keempat “public

2
=
Bieys
=
S
=
o
n
=
)
=
Qo
o
[¢]
=
(¢]
=
-

> atau administrasi publik sebagai manajemen.

9qUAS UBMNGD
I

o1

Tahap é:'%i disebut tahap “new public management” (NPM). Pada periode ini

adminisfﬁasi public ditegakkan sebagai bidang studi keilmuan yang otonom.

Paradiggla administrasi negara sudah jauh bergeser dan meninggalkan pendulum

di koto%i politik-administrasi. Dalam konteks kekinian, bahkan sebenarnya
S

adminiszasasi negara sudah lama meniggalkam paradigma ke-5 dalam ilmu

adminis%:asi negara Yyaitu administrasi negara sebgai administrasi negara

A
sebagaiﬁﬁana yang di kemukakan oleh Henry. Sejak 1990 sampai saat ini teori dan

nery w
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u"

\/‘ﬁ]nsep administrasi sudah berkembang sangat pesat, terutama munculnya

Eadlg@an New Publik Manajement (NPM) pada permulaan tahun 1990 yang

@) z-
~r(s)
gegludlgh disusul oleh New Public Service pada tahun 2000an. Fokus dari
e o
'§d§jln|&ﬁra5| negara baru meliputi usaha untuk mengorganisasikan,
«Q €
cC = Q
r;ne%ggambarkan mendesain, atau membuat organisasi dapat berjalan ke arah
I =
]
§et$gan”mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan secara maksimal dilaksanakan

(=
22 [= _ A o
geggan menggambarkan sistem desentralisasi dan organisasi-organisasi
(2}
@
gemokrg_tis yang responsif dan mengundang partisispasi serta dapat memberikan
=% )
x
%ecara rAérata jasa-jasa yang diperlukan masyarakat.

m

2 Teorl Efektivitas

dwey juirsiny

.2.1 Pengertian Efektivitas

Sondang P Siagian (2008:4) berpendapat efektivitas adalah pemanfaatan

ug«nueouaw e

mber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar
itetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan

ang di @Iankannya Efektivitas menunjukan keberhasilannya dari segi tercapainya

AW ueguey

e

akny%;sasaran yang ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran

aka bgarti makin tinggi tingkat efektivitasnya.

:Jaquugs ue
o1

Efektivitas sesungguhnya bersumber dari salah satu Kkriteria ilmu

QAT

administrasi yang berkembang secara alamiah ke dalam berbagai aktivitas

kehidupén manusia untuk mencapai tujuan yang mereka kehendaki. Kegiatan

»n
dilakuk@ secara efektif dimana dalam proses pelaksanaannya senantiasa
»

menamEakan ketepatan antara harapan yang kita inginkan dengan hasil yang
<

»

dicapai.-Maka dengan demikian efektivitas dapat kita katakan sebagai ketetapan
A

harapan%_implementasi, dan hasil yang dicapai (Makmur, 2011:5).

nery w
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Adapun menurut Mahmudi (2005:92), efektivitas adalah hubungan antara

output gengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap

25 EE

§e§ca patan tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan.

«Q 9 o

%f@(tlvﬁas befokus pada outcome (hasil), program atau kegiatan yang dinilai
)

&Bun

tif a)ablla output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan

dlkgtakan spending wisely.

Buepun-

ﬂenurut Indrawijaya (2010:175) mendefinisikan efektivitas sebagali

|os neje uegeqasg‘mﬁu
guepu

fingkat gencapalan organisasi jangka pendek (tujuan) dan jangka panjang (cara).

= )

Bemilihan itu mencerminkan konstituensi strategis, minat mengevaluasi dan
m

=un) e

ngkat kehldupan organisasi. Menurut William Dunn (2013) efektivitas

erupakan tindakan atau pelaksanaan tujuan dari perencanaan suatu organisasi.

[EwW edge) 1ul

fektivitas yang berkenaan dengan aspek teknis pelaksanaan dan selalu diukur

ngan kemampuan Kinerja suatu organisasi. Suatu organisasi dalam
elaksanakan kebijakan sangat membutuhkan efektivitas Kinerja sumber daya
anusiagsebagai tindakan yang mencapai tujuan atau sasaran. Efektivitas dengan
enggufuakan indikator teori efektivitas sebagai berikut: efisiensi, kecukupan,

——

~
erataar dan responsivitas dan ketepatan

:19quUIms UEXEGaAUSW UBR UE)
o1

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa

DAI

Indonesta, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat kesesuaian dalam

suatu k;hgiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.
»n

Efektivﬁas menekankan pada hasil yang di capai atau senantiasa dikaitkan dengan
»

pengertan efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya,
<

»
efektivitas menekankan kepada hasil yang di capai dengan membandingkan antara

1D

input dan outputnya.

nery w
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)

D'/U\_

1ta

2=
C

il Tujuan efektivitas adalah untuk memenuhi kebutuhan individua tau

magyarkgt untuk mengatsi menetralisasi atau menormalisasi semua masalah atau

§r§ua gIgnylmpangan tentang program yang ada di dalam masyarakat tersebut.
glr%uk %endapatkan tujuan nasional diperlukan sumber daya manusia yang
3 €

tiér%gulgmandlrl dan berkualitas.

® 32 =

g% Rcﬂenurut Muasaroh (2010), efektivitas dikatakan efektif apabila dapat
§’|I§1at déri tingkat keberhasilan, berhasil jika suatu organisasi atau suatu program
é:apat r‘i!_elaksanakan fungsinya atau tugasnya dengan baik. Suatu Program
glkatak;ﬁ berhasil jika tujuannya tercapai dan waktu pelaksanaannya sesui yang

udah d: itetapkan. Menurut Gie (1992), efektivitas adalah suatu keadaan yang

@

rjadl sebagai akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan sesuatu

ugRuEeOTEW ectge; V]

erbuatan dengan maksud tertentu dan memang dikehendaki, maka orang itu akan
Ikatakan efektif bila menimbulkan akibat atau mempunyai maksud sebagaimana
ng dikehendakinya.

Menurut Bernard (dalam Gybson 1997) berpendapat bahwa efektivitas

dje

alah ;fxencapaian sasaran dari upaya bersama, dimana derajat pencapaian

S ue@qe&uaw ueg uey

m
glenunj&kkan derajat efektivitas. Menurut Ralph Linton (dalam Soerjono

2q

§oekant§, 2006), masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang telah
<

hidup cﬁn bekerja bersama cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur diri

merekaéan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-
batas yaEE:Lg dirumuskan dengan jelas.

@lenurut Lian Gie dalam Halim (2004) berpendapat bahwa efektivitas
adalah Euatau keadaan yang terjadi sebagai akibat yang dikehendaki kalua

A
seseora@'g melakukan sesuatu perbuatan dengan maksud tertentu dan memang

nery w
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=%

ofd

ehendakinya, maka itu dikatakan efektif bila menimbulkan akibat atau

=

memp pugyai maksud sebagai yang dikehendaki.

§§ éenurut Mahmudi (2005), menjelaskan bahwa efektivitas terkait dengan

Euéunggﬂ antara hasil yang diharapkan dengan hasil sesungguhnya dicapai.

3 &

%f‘%(tlfi;s merupakan hubungan antara output dengan tujuan. Semakin besar
2 =

8,

trlbﬁ§| output terhadap pencapaiaan tujuan, maka semakin efektif organisasi,
ranﬁatau kegiatan.

(=
Menurut Steers dalam Halim (2004), efektivitas harus dinilai atas tujuan
QO

ang bidsa dilaksanakan dan bukan atas konsep tujuan yang maksimum. Jadi
m

eey yninjes rneje uelieqes
B&2pun-

Sy

kthltas menurutukuran seberapa jauh organisasi berhasil mencapai tujuan yang

dge) 1ul

yak dicapai. Sedangkan menurut Stephan P. Robbins (1994), efektivitas

@™@wW e

rganisasi dapat pula didefinisikan sebagai tingkat pencapaian organisasi atas

juan jangka pendek (tujuan) dan jangka panjang (cara). Pemilihan itu

B ueyugtueo

encerminkan konsistensi strategis, minat pengevaluasian, dan tingkat kehidupan

LW ue

rganisasi.
)

I;%Iilah efektivitas menurut Sondang P. Siagian (2011) adalah pemanfaatan

——

~
mber Zdaya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar

(2]

quias ueyingak

(@A)

|tetapk§h sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan
=

yang dﬁalankannya. Efektivitas nenunjukkan keberhasilan dari segi tercapai

tidaknyésasaran yang telah ditetapkan. Istilah efektivitas menurut Edi (2007)
»n

adalah @atu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan
»

waktu) felah tercapai. Dimana makin besar persentase target yang dicapai, makin
<

»
tinggi efektivitasnya. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

A

efektivité_s adalah suatu kegiatan yang menunjukkan sudah sejauh mana rencana
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17



AV YYSAS NIN

‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelre|iq g

)

g

1]
0

=0

%

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew niens uenelfui} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbuad ‘e

jédpat terlaksana dan dapat tercapai, maka semakin efektiv kegiatan tersebut,

sekgt gga efektivitas dapat diartikan sebagai keberhasilan yang dapat dicapai dari
§s§1a yghg sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan.

% 1;5:2 Indikator Efektivitas

3 £

%" “?; ;dikator tidak selalu menjelaskan tentang keadaan keseluruhan, tetapi
® 3 =

QSJ% dagat berupa sebuah petunjuk (indikasi) atau perkiraan yang mewakili
E’esxdaari tersebut. Menurut KBBI, indikator adalah sesuatu yang dapat
éemberz’_kan petunjuk atau keterangan. Adapun kriteria atau indikator pada
érfektivit}:as menurutHessel Nogi Tangkilisan (2005):

2_:: 1. Eencapaian Target

g Sasaran (target adalah hasil yang diharapkan dari suatu program atau
éeluaran yang diharapkan dari suatu kegiatan. Sasaran adalah Hasil yang
8

élharapkan dari suatu Program atau Keluaran yang diharapkan dari suatu
;éegiatan. Keberadaan target akan sangat membantu pegawai untuk menjadi lebih
aroduktgi. Hal ini dikarenakan target akan membantu pegawai untuk menentukan

|orita§'ipekerjaan serta dapat mengatur waktu untuk mengerjakannya. Sehingga

._.

ekerjaal menjadi lebih efektif dan efisien tanpa ada waktu yang terbuang. Pada

n

1aquIms uesggmqe/(

eori ha§3el, maksud pencapaian target disini diartikan sejauh mana target dapat
<
ditetapl%n organisasi dapat terealisasikan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari

—+

B
- : . A : :
sejauh maana pelaksanaan tujuan organisasi dalam mencapai target sesuai dengan
L aY

9]
tujuan yang telahditetapkan.

ue)

2. kemampuan Adaptasi (Fleksibilitas)

eA

Adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan,

1D

penyesuaian ini dapat berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan

P

nery wi
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3 %

(=
gkungan, juga dapat berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan

pr? adi.gkemampuan beradaptasi, sebuah soft skill yang mencakup kemampuan
§n§|k n§9respons secara fleksibel terhadap faktor, kondisi, atau lingkungan yang
§e|§< mﬁang dengan memperoleh keterampilan baru. Teori hasel menyatakan
3t

é’a%/va Ql}jeberhasnan suatu organisasi dilihat dari sejauh mana organisasi dapat
® 3 =

%dzy sﬁaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi baik dari dalam
é’r%msél dan dari luar organisasi. Kemampuan beradaptasi membantu pegawai
é\engatz;_si keadaan tersebut dengan sikap yang lebih positif dan solutif. Hal ini
%elibatl%m pengutamaan pemikiran strategis dan berpikiran terbuka ketika
%engha‘aapl hambatan. Kritik yang membangun, perubahan tak terduga, dan

(&Bl i

enario terburuk terjadi di lingkungan kerja mana pun.
3. Kepuasan Kerja

Hassel menyatakan bahwa yang menjadi indicator efektivitas selain

g—UE)iUJnllJEOUGLU e

ripada kemampuan adapatasi adalah adanya kepuasan kerja. Hasel menyatakan

uDw ue!

ahwa kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan sikap menanggapi dan reaksi

@qe&

osmrzlnal pegawai dalam memandang pekerjaannya yang dapat tercermin dari

——

~
erilakuE pegawai dalam menilai baik buruknya dan menyenangi atau tidak

enyengngi perkejaannya. Kepuasan kerja suatu kondisi yang dirasakan oleh
<
seluruh %nggota organisasi yang mampu memberikan kenyamanandan motivasi

uos ue

349q

bagi peangkatan kinerjaorganisasi secara keseluruhan untuk mencapai efektivitas
»n

organisgi elemen yang menjadi focus analisis ini adalah lamanya penyelesaian
»

pekerjaa'b yang dilakukan karyawan dan system insentif yang diberlakukan bagi
<

»
anggota-prganisasi yang berprestasi atau telah melakukan pekerjaan yang melebihi

LD

beban kerja yang ada. Kepuasan kerja menjadi ukuran dari tingkat kepuasan

nery w
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o
)

erja dengan jenis pekerjaan mereka yang berkaitan dengan sifat dari tugas

pekerjaagnya, hasil kerja yang dicapai, bentuk pengawasan yang diperoleh
é%pur@iasa lega dan perasaan suka terhadap pekerjaan yang ditekuninya.

é g:% {Eanggung Jawab

?" % jianggung jawab pekerjaan adalah fungsi yang harus dilakukan seorang
‘éeé:awai agar berhasil dalam posisinya. Tanggung jawab dalam bekerja
é’dglah r%lakukan pekerjaan secara tuntas, tidak menunda-nunda waktu, sehingga
éekerjaazh lebih meningkat, bermutu dan dapat dipertanggung jawabkan secara
gedlnasgh dan hukum. Pegawai harus melaksanakan tugas dan tanggung jawab

®

=i} e

ekerjaannya dengan baik dan penuh tanggung jawab. Hal ini
rmasuk menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline yang ditetapkan, serta
enjaga kualitas kerja yang baik. Pegawai harus menghormati aturan dan
ebijakan perusahaan yang berlaku organisasi dapat melaksanakan mandat yang
lah diembannya sesuai dengan ketentuanyang telah dibuat sebelumnya dan bias
enghagapi serta menyelesaikan masalah yang terjadi dengan pekerjaannya.
g.emudian menurut Duncan yang di kutip oleh Steers mengemukakan

——

~
ntang ¥eori pengukuran efektivitas, yaitu:

:J9qUEZS ueyINGaAUSW UBEEUBNUZIUEOEW Bdge) Iu

N 1

1. Pencapaian Tujuan

A

JLlCh )

encapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang

bagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir

¥ginggo 43

makin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan
ncapaian  bagian-bagiannya maupun  pentahapan dalam arti

r|od|sasmya Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu:

E)E}I.Il?'gs u

xS

Kurun waktu dan sasaran yang merupakan target kongkrit.

nery v
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6 -6 6 d
yepun-Guepun 1BunpuIa EdiD el

ktegrasi
T
fhtegrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi

(@]
4ntuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi

®
dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut proses

sosialisasi.
=
Adaptasi
%

(=
Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan
QO

Hnhgkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan dan
QO

c .. .
pengisian tenaga kerja.

Sedangkan menurut Sutrisno (2010) bahwa indikator efektivitas adalah

guatu tindakan untuk mencapai hasil yang telah di tentukan sebelumnya. Dimana

nu

gajuan dan hasil harus berjalan seimbang dan tidak saling berlawanan untuk

=}

&encapai nilai yang efektif.

:Jlaquns ueyjingeAusw

1)

w»
Adapun indikator efektivitas program terdiri dari:

)

IS

uoe

emahaman program: realisasi program sehingga program dapat berjalan

20

ngan lancar, pemahaman program sangat diperlukan oleh para sasaran

Iu

ogram agar program berjalan dengan baik.

JISBA

2) “@etepatan sasaran: sasaran yang dituju harus berkesesuaian dengan aturan
L aY

ﬁng telah ditentukan sebelumnya agar program dapat dilaksanakan

-

0
dengan efekif.
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o
)

| 3) Ketepatan waktu: suatu program dikatakan efektif apabila sesuai dengan

= waktu yang telah ditentukan sebelumnya dan semakin tepat waktu suatu
é: grogram maka semakin efektif pula program tersebut.

%4) %ercapalanya tujuan: apabila semakin memberikan manfaat suatu program
‘g ;naka semakin efektif pula program tersebut.

§5) 5_'e ubahan nyata: suatu program dikatakan efektif apabila program

emiliki perubahan nyata yang diperoleh secara langsung oleh sasaran

Buepun
NS3N | ﬂ

=
o
<
S
3

ye

Efektivitas mengacu pada sejauh mana tujuan atau hasil yang diinginkan

rcapai. Kriteria efektivitas dapat berbeda-beda tergantung pada konteksnya,

amun secara umum, berikut adalah beberapa kriteria yang sering digunakan

ntuk menilai efektivitas suatu program:

1. Tujuan tercapai ( Goal Achievement ), apakah tujuan utama yang telah
ditetapkan sebelumnya tercapai .

.= Kepuasan pihak terkait ( Stakeholder Satisfaction ), apakah pihak-pihak
yang terlibat atau terpengaruh puas dengan hasilnya. Ini mencakup
pegawai, masyarakat, dan pemangku lainnya.

3.5 Efisiensi ( Efficiency ), apakah sumber daya yang digunakan seperti
‘waktu, biaya, dan tenaga dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai
hasil yang diinginkan.

4.z Kualitas Hasil ( Quality of Outcomes ), yaitu bagaimana kualitas hasil

yang dicapai, hal ini melibatkan evaluasi terhadap standar kualitas yang

telah ditetapkan.
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b =

Dt/l.l\_

bt

% 0id

11Ul siny Ay ynunjas neje uelbeqas diynbusw Buele|q 'L

omew edue

umue

:Jaquins uexjngaAusw ueguey

a
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5. Daampak ( Impact ), sejaun mana hasil tersebut memberikan dampak

opositif, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ini bisa meliputi

i
® dampak social, ekonomi, lingkungan, dIl.
(@]

6o Keberlanjutan ( Sustainability ), apakah hasil yang dicapai dapat
)
3 dipertahankan dalam jangka Panjang.

7.;Adaptabilitas ( Adaptability ), apakah program atau kegiatan tersebut

imampu beradaptasi dengan perubahan kondisi atau situasi yang tidak

(=
@ terduga.
QO

8. DRelevansi ( Relevance ), apakah tujuan dan kegiatan masih sesuai
QO

= dengan kebutuhan dan kondisi saat ini.

Selanjutnya indikator efektivitas Menurut Dunn, sebagaimana dikutip oleh

ungky Dwi Martadani dan Diana Hertati (2018) yang mencakup berbagai

rakteristik yang dapat digunakan untuk menentukan efektivitas dengan

enggabungkan beberapa model yaitu:

a. BEfficiency/Efisiensi

C.

-

f}alam pelaksanaan program pemutihan sendiri efisiensi di perlukan untuk

——

~
Suatu target pencapaian guna mendapatkan pencapaian atau hasil yang di

(2]

ﬁginkan dari program tersebut.
<
é\ducuacy/Kecu kupan

bt e
-

Eldikator Kecukupan berkenaan dengan seberapa jauh suatu tingkat

-~
9]

gfektivitas memuaskan kebutuhan, nilai, atau kesempatan yang
»

=
menumbuhkan adanya masalah.
<
5]

Equity/Perataan/Kesamaan

Nery wisey[
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o

Dalam program pemutihan Indikator Perataan sangat di perlukan karena di
ghinakan untuk mengukur sejauh mana manfaat dan kesempatan ketika
i

$ebelum adanya program dan sesudah adanya pelaksanaan program.

(@]

Responsiveness/Responsivitas

)

Responsivitas (responsiveness) berkenaan dengan seberapa jauh suatu

I%C'ébijakan dapat memuaskan kebutuhan, preferensi, atau nilai kelompok-
%Iompok masyarakat tertentu. Suatu keberhasilan kebijakan dapat dilihat
(=

felalui tanggapan masyarakat yang menanggapi pelaksanaan setelah
QO

@rlebih dahulu memprediksi pengaruh yang akan terjadi jika suatu
l%)ebijakan akan dilaksanakan, juga tanggapan masyarakat setelah dampak
kebijakan sudah mulai dapat dirasakan dalam bentuk yang positif berupa
dukungan ataupun wujud yang negatif berupa penolakan.
Appropriateness/Ketepatan

Ketepatan merujuk pada nilai atau harga dari tujuan program dan pada

kmatnya asumsi yang melandasi tujuan-tujuan tersebut.
V)

1.3 Cfgra Mengukur Efektivitas

~
Mengukur efektivitas melibatkan beberapa langkah yang dapat disesuaikan

(2]

engan Eonteks program, kebijakan, atau kegiatan yang sedang dievaluasi. Berikut

<

adalah Igngkah-langkah umum yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas:

1. Mer&ntukan tujuan dan indikator

»n
a)éldentifikasi tujuan utama dari program atau kegiatan.

»

= - . .
b)sTetapkan indikator kinerja utama yang jelas dan terukur yang
<

»

=-mencerminkan pencapaian tujuan tersebut.

A

2. Pen&umpulan data

nery w
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)

| a) Kumpulkan data yang relevan untuk masing-masing indikator kinerja

3 n-_-;Ana@ms data
(@)t
= 0
§ g.a }gnalms data yang telah dikumpulkan untuk menilai sejauh mana tujuan
3 5 fercapai.
7. Perfiandingan dengan target atau standar
®2 =
o -
%. @a) Bc'ndlngkan hasil yang diperoleh dengan target yang telah ditetapkan
5 g —
5 8  dntuk menentukan tingkat keberhasilan,
c @ 195)
(=

Evaltiasi dampak

e

a) Bvaluasi dampak program atau kegiatan terhadap pemangku kepentingan
gan lingkunan yang lebih luas.
Pelaporan dan umpan balik
a) Susunan laporan yang mendokumentasikan temuan dari proses evaluasi
b) Gunakan umpan balik dari pemangku kepentingan untuk perbaikan di

masa mendatang.

Bengan menggunakan langkah-langkah ini, efektivitas suatu program
V)

@qa&uew uep ueywnNUEOUSW BADE) 1UI SN} BAIBY ynunjes

pat @ukur dengan lebih objektif dan akurat, memungkinkan perbaikan

erkelar%utan dan pengambilan keputusan yang lebih baik.

wms ue

NJeq

1.4 T§1ap Efektivitas Masyarakat
Efektivitas merupakan pengukuran dengan maksud tercapainya sasaran
atau tuian yang telah ditentukan. Langkah dalam melihat efektivitas suatu
prograngdapat dilihat dari :
1§3Input dapat diartikan sebagai dasar dari sesuatu yang akan diwujudkan
N

=-atau dilaksanakan berdasarkan apa yang direncanakan yang berpengaruh

_pada hasil. Input yang ada dapat dilihat dari fasilitas fisik (sarana dan

Nery wisey[
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prasarana) yang dibutuhkan oleh instansi terkait seperti ruang server,

ematerial (bahan baku) berupa data-data yang diperlukan yang nantinya

i
2 akan diolah menjadi sebuah informasi.

O
2 Proses diartikan sebagai suatu cara, metode dan teknik bagaimana

)
gisesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan dan dana)

iyang ada diubah untuk memperoleh suatu hasil. Efektivitas dapat
idiwujudkan apabila memperlihatkan proses produksi yang mempunyai
(=

@ mutu atau kualitas karena dapat berpengaruh pada hasil yang akan
QO

Adicapai secara keseluruhan. Sosialisasi dan pengembangan pegawai juga

nc)diperlukan untuk menciptakan atau menambah kegunaan faktor-faktor

input yang ada seperti fasilitas, bahan baku dan dana agar lebih
bermanfaat.

3. Hasil merupakan bentuk dari input kemudian diolah menjadi data

sehingga memiliki berbagai macam bentuk output-nya. Hasil berupa

kuantitas atau bentuk fisik dari kerja kelompok atau organisasi. Hasil

yang dimaksud dapat dilihat dari perbandingan antara masukan (input)

dan keluaran (output), keluaran yang dihasilkan dicapai dari masukan

U dTwejsy ajels

yang melakukan proses kegiatan yang bentuknya dapat berupa: Produk

yang merupakan hasil dari kegiatan produksi yang berwujud barang, dan

ISI9A

Jasa yang merupakan bentuk pelayanan yang diberikan oleh instansi atau

S Jo A3

élem baga terkait.

ue

2.1.5 Aspek-aspek Efektivitas
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\ﬂ/'ﬂ| Aspek-aspek efektivitas berdasarkan pendapat Muasaroh (2010: 13),

efektivitgs dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu program dapat dilihat dari

Y alle

i
k-a§pek yaitu meliputi:
Aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektivitas jika

melaksanakan tugas atau fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan

y11w ejtho

al peserta didik belajar dengan baik.

Buepun-6uepun 1Bunpuig eﬁlo b

% Aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana atau

(=
@ program disini adalah rencana pelajaran yang teprogram, jika seluruh
QO

X rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau program dikatakan

nel

efektif.
. Aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program juga dapat
dilihat dari berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam

rangka menjaga berlangsungnya proses kegiatannya.

SN

. Aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan dikatakan

w efektif dari sudut hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut

je}

:..L dapat dicapai.

o
3 Mag{arakat
(2}

:JaquINs ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul siN) eAIey yninjes neje uelbeges diynbusw bu
w

ﬁasyarakat adalah keseluruhan hubungan hidup Bersama tanpa dibatasi
<
denganglingkungan, bangsa, dan sebagainya. Masyarakat juga merupakan

sekelon\fugok individu yang dibatasi oleh golongan, bangsa, teritorial, dan lain
»n

sebagaigya. Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut
»

B - . : :

suatu sigtem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh
<
»

suatu rasa identitas bersamaAdapun masyarakat menurut Paul B. Horton & C.
A

Hunt m§_rupakan kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sama
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o5
&3

=3 =
:‘[ﬂﬂ am waktu yang cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai

keBudaygan sama serta melakukan sebagian besar kegiatan di dalam kelompok

:Jaqums ueyjngakusw uep ueywnjuesuaw eduey 1ul sin} ARy yninjes neje uelbeqesginbusw buge|qg

e

Buepun-Buepun 1Bunpuig e %

T
ku@pulan manusia tersebut.

(@]
Berikut 8 golongan masyarakat yang mendapatkan zakat yaitu:
QO

@kir

F_-C?;tkir ialah orang-orang yang memiliki harta namun sangat sedikit. Orang-
ﬁang ini tak memiliki penghasilan sehingga jarang bisa memenuhi
(=

Kebutuhan sehari-hari dengan baik.
QO

Miskin

o

Di atas fakir, ada orang-orang yang disebut miskin. Mereka adalah orang-
orang yang memiliki harta namun juga sangat sedikit. Penghasilannya
sehari-hari hanya cukup untuk memenuhi makan, minum dan tak lebih dari
itu.

Amil

)gmil adalah orang-orang yang mengurus zakat mulai dari penerimaan
gékat hingga menyalurkannya kepada orang yang membutuhkan.

g!u'allaf

grang yang baru masuk Islam atau mu'‘allaf juga menjadi golongan yang
éerhak menerima zakat. Ini bertujuan agar orang-orang semakin mantap
éeyakini Islam sebagai agamanya, Allah sebagai tuhan dan Muhammad
F§'_I:ebagai rasulNya.

éjqab / Memerdekakan Budak

ai zaman dahulu, banyak orang yang dijadikan budak oleh saudagar-

A
gaudagar kaya. Inilah, zakat digunakan untuk membayar atau menebus

13
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Buepun-Buepun 16unpuijg e3d1) ¥eH

para budak agar mereka dimerdekakan. Orang-orang yang memerdekakan
ydak juga berhak menerima zakat.

s
@harim (Orang yang Memiliki Hutang)

(@]
©Gharim merupakan orang yang memiliki hutang. Orang yang memiliki
)
Hutang berhak menerima zakat. Namun, orang-orang yang berhutang untuk

I%éépentingan maksiat seperti judi dan berhutang demi memulai bisnis lalu
%ngkrut, hak mereka untuk mendapat zakat akan gugur.

(=

Pi Sabilillah

&

QO

¥ang dimaksud dengan sabilillah adalah segala sesuatu yang bertujuan

l%)ntuk kepentingan di jalan Allah. Misal, pengembang pendidikan, dakwah,
kesehatan, panti asuhan, madrasah diniyah dan masih banyak lagi.

Ibnu Sabil

Ibnu Sabil disebut juga sebagai musaffir atau orang-orang yang sedang

melakukan perjalanan jauh termasuk pekerja dan pelajar di tanah

gerantauan.
o

4 Proigi.ram Kampar Makmur

~
Bibentuknya Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Kampar
(o}

aka p&gelolaan zakat di Kabupaten Kampar sudah semakin baik, dana zakat

<

yang tq’fkumpul semakin banyak dan sekaligus kaum duafa yang mendapat

manfaaEhdari zakat semakin banyak pula, walaupun masih lebih banyak lagi

»n
mustahig yang membutuhkan pelayanan zakat. Badan Amil Zakat Daerah
»

(BAZD&) Kabupaten Kampar yang berdiri berdasarkan UU RI No. 38 tahun 1999
<

»
dan PERDA Kabupaten Kampar Nomor 02 tahun 2006. Yang kemudian sejak

A
disesuaﬁ(_an dengan UU RI No. 23 tahun 2011 maka nama Badan Amil Zakat
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Ll
=)

"\n/,ﬁperah (BAZDA) Kabupaten Kampar dirubah menjadi Badan Amil Zakat

2=
(=

(=
nggulan diantaranya adalah program Kampar Makmur. Program tersebut
QO

ergerakldalam bidang ekonomi yang bertujuan untuk membantu fakir, miskin,
m

an dhUafa yang membutuhkan modal usaha untuk meningkatkan kehidupan

Nagona@(BAZNAS) Kabupaten Kampar sejak tanggal 20 Februari 2013. Adapun
éjégengl.ﬁusannya baru berubah dengan terbitnya SK Bupati Kampar Nomor
25%1/&6/113/2016 tanggal 09 Februari 2016 tentang Pengangkatan Pimpinan
3 €

éa%an Zmll Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar masa bhakti 2016-
a"3

gogl yagg efektif.

%g galam pelaksanaan tugasnya, BASNAZ meluncurkan beberapa Program
o

g

&

Qun) e

ereka dan menjadi lebih sejahtera. Program ini adalah salah satu kegiatan

dge)

onomi yang bercorak program unggulan setelah diberlakukan SOP Baznas

UEOl%LU e

gabupaten Kampar Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang RKAT

e

é?encana Kerja Anggaran Tahunan) yang dicanangkan oleh Baznas Kabupaten

u

E(amparyg

IS o

o

= ;bengan program “Kampar Makmur”, Badan Amil Zakat BAZNAS

——

~
abupatén Kampar berharap dapat mencapai tujuan untuk mencapai dan

menyedﬁkan lapangan kerja bagi individu yang benar-benar membutuhkannya.
<
karena Brogram Kampar Makmur adalah program yang melibatkan masyarakat

WRS ue

19q

untuk rE\enekan tingkat kemiskinan dan membangun masyarakat yang mandiri.
»n

Dari ta@n 2016 hingga saat ini Program Kampar Makmur telah beroperasi. Salah
»

satu prc@ram unggulan Badan Amil Zakat (BAZNAS) kabupaten Kampar adalah
<

»
programt: Kampar Makmur yang menawarkan bantuan usaha produktif

LD

sebagaimana yang tertuang pada SOP Baznas Kabupaten Kampar Undang-undang

nery w
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0

mor 23 Tahun 2011 tentang RKAT (Rencana Kerja Anggaran Tahunan) yang

mq‘gnan@(an oleh Baznas Kabupaten Kampar. Program ini berhasil mengurangi
o x

=0

gelgnsk@an di kabupaten Kampar dan menarik tenaga kerja.Adapun program
éa@m Kampar makmur ini adalah sebagai berikut:

S - & Bantuan Produktif

g8 =

%.3 Bc'antuan usaha produktif yaitu bantuan modal pengembang usaha
SiHe —

%gupa%m bantuan usaha berupa barang yang diberikan oleh Baznas Kabupaten
3

gampar”kepada mustahik yang telah mempunyai usaha sebagai pengembangan
=% ©

gsaha. Bentuk bantuan usaha produktif yang diserahkan beragam, disesuaikan

)
- QO
(=]

gengan Usaha mustahik. Adapunjenis usaha mustahik diantaranya londry, bengkel,
garang harian, kedai minuman, usaha jual air.

b. Pelatihan Babershop

Babershop merupakan program untuk mustahik yang mau berusaha
bagai pemangkas rambut yang diberi pelatihan selama 40 hari kerja dan setelah

lesai puélatihan mereka akan diberi segala kebutuhan untuk pangkas rambut.

Bantuan Pelatihan Montir Sepeda Motor

elatihan montir sepeda motor merupakan program untuk penerima

Jaquns uemnqe@aw ngp ue)jwnjueoduaw e

TUNDIueysy 33

progran)g dengan pelatihan montir sepeda motor untuk 18 orang yang tersebar di

berbagag Kecamtan di Kabupaten Kampar, pesera pelatihan juga diberikan uang
Q

transpoéah dan peralatan bengkel apabila telah selesai mengikuti pelatihan.
Pelatih@’ montir sepeda motor ini bertujuan untuk meningkatkan ekonomi peserta
wn

pelatihaﬁ dengan skil yang didapatkan setelah pelatihan.

Menjahit

nery wises ji
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0

Menjahit merupakan program untuk wanita miskin yang mau menjadi

pegjahitpmerekadiberi pelatinan selama 40 hari kerja dan setelah pelatihan mereka
25
%@1 dilgeri peralatan menjahit
§ 3 * Pelatihan Pertanian
© ¢ Belatihan pertanian merupakan program untuk mustahik, dimana mustahik
28 =
%@yedgkan lahan kosong dan Baznas akan memberikan bantuan pelatihan
SiHe —
éegtaniiang baik, contohnya menanam jagung, dan akan di ajarkan bagaimana
o c
fnenanath jagung dengan baik serta pihak Baznas juga akan memberikan peralatan
=% )
%ertani @an lain sebagainya.
E ¢

f. Zcd Peternakan

Zcd peternakan merupakan usaha ternak kelompok, setiap kelompok

Jgeousw eduey (Ul sin

rdiri dari 10 penerima program, yang diberi bantuan berupa hewan ternak seperti

pi, kambing, dan ikan, serta obat-obatan dan pendamping dari Dokter hewan

UZpEp YgHLN

ulah program-program Badan Amil Zakat Baznas Kabupaten Kampar yang
9p]

rtujuﬁa untuk meningkatkan perekonomian masyarakat secara keseluruhan di

lowl

abupaéh, yang akan memungkinkan terbentuknya masyarakat yang kuat dan

Jsremncg/(ua

pot 0
(o}

andiri

JFwins

un

ot

<
2.5 Zakfmat Produktif

2.5.1 Pengertian

»n
g—akat produktif adalah zakat yang diberikan kepada fakir miskin dalam
=

bentuk fhodal usaha atau yang lainnya untuk digunakan dalam usaha produktif
»

yang akﬁn meningkatkan taraf hidup mereka. Tujuan dari zakat ini adalah agar

)
seoranggnustahik dapat menjadi muzaki dengan menggunakan harta zakat tersebut

nery
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Dﬂ.l\_

1ta

b =

0i

tuk usahanya. Hal ini juga pernah dilakukan oleh Nabi, beliau memberikan
t kepada sahabatnya untuk mereka berbisnis.

T
Qengan kata lain, zakat produktif adalah zakat di mana harta atau dana

Ruu Buese|qg i
PG B3d1D ey

gt yang diberikan kepada mustahiq tidak dihabiskan tetapi digunakan untuk

e}

@Bun

baau usaha mereka agar mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka

ra b’e'rkelanjutan.

pun-§epu

NIN

22 Tmuan Zakat

ysn

zakat adalah bagian harta tertentu yang harus dibayar oleh setiap muslim

telah memenuh| syarat. Zakat diberikan kepada asnaf, yang berhak

egu! sigg eAiey yninjeshaeje uefeqesgnnbu
Blie

enerimanya, sebagai salah satu rukun Islam. Salah satu tujuan utama zakat

alam Islam adalah untuk membantu kaum miskin dan dhuafa. Zakat juga

@eouau@edu

imaksudkan untuk mengurangi kesenjangan sosial, memperkuat persatuan, dan

uBwiny

empertahankan kestabilan sosial.

I\U/jlenurut Departemen Agama Republik Indonesia, zakat harus digunakan
tuk h%-hal berikut:
Memperbaiki Taraf hidup

Zakat diberikan dengan tujuan utama untuk meningkatkan taraf

:laquuns uemn(g/(uew uep

T Sru@ysy

hidup orang. Melihat kenyataan bahwa banyak orang Islam, terutama di Indonesia,

masih hidup di bawah garis kemiskinan. Untuk meningkatkan taraf hidup mereka,
Q

zakat ijat diberikan kepada petani, buruh tani, nelayan, pedagang, dan

pengusé’la kecil, antara lain. Yang pertama adalah kegiatan yang memberikan
wn

motivasa»j seperti memberikan pengetahuan tentang sistem manajemen, bimbingan,
=N

dan pengetahuan tentang industri rumahan, dlil.

IS

li Pendidikan dan Beasiswa
Z
[ =
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Dalam kehidupan sosial umat Islam , banyak yang hidup di bawah

&

k@ukupan yang mengakibatkan banyak anak-anak yang tidak mampu

e ekogah Oleh karena itu, ide atau program untuk mendayagunakan fungsi

Ruu bueze|iq e
eglio e

PRIla

&t se}harusnya dapat menyelesaikan masalah seperti ini. Dalam situasi seperti
m
icpr ogam tersebut dapat dilaksanakan dalam dua cara. Pertama, mereka dapat

A 'Bun

baﬁcfu organisasi atau yayasan yang bergerak di bidang pendidikan. Kedua,

reie ueBeqasgnnbu
pun-gxepu

R

ekaﬁapat membantu anak-anak yang kurang mampu membayar biaya sekolah

(=
ar mefeka dapat bersekolah. Mengatasi Ketanagakerjaan dan Pengangguran
QO

@kat juga dapat digunakan untuk memerangi kemiskinan dan

AN} eAiey urgnies

etenagakerjaan Program ini bertujuan untuk membantu orang-orang yang tidak
emiliki usaha atau pekerjaan tetap untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari

ereka. Ini juga dapat diberikan kepada orang-orang yang telah memiliki bisnis,

JueOmW edge) 1ul

amun gagal beroperasi atau berhenti karena tidak memiliki modal yang cukup.

uwm

C. Program Pelayanan Kesehatan

Zakat dengan konsep sosial tentu harus mempertimbangkan

s_ga;mg

asalah—pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin, terutama bagi masyarakat

pedésaan, di mana pelayanan kesehatan pada umumnya tidak merata.

aqums uexggaiusw uep uey

dIRre|

Kebany&an ulama mengartikan zakat dengan kata “fisabilillah”, yang berarti

JAI

kepentiggan umum.
Panti Asuhan

Dalam ajaran Islam, usaha menganggulangi anak-anak yatim

uel[ng Jj43n

adalah ¢tindakan yang bersifat kemanusiaan yang dianjurkan. Sebenarnya,

eA

pemerintah dan lembaga swasta telah banyak melakukan pekerjaan ini. Ada

kemung}_’(_inan bahwa zakat akan digunakan untuk membiayai partisipasi umat

nery w
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05,

orq'an|3@§| yang sudah ada atau dengan pendirian organisasi baru atau panti
25 I
;%tglan.g;
§ 3 eo Sarana Peribadatan
© ¢ Zakat juga dapat diberikan untuk keperluan pembangunan atau
®2 =
o -
§e¢$1el h’é aan tempat ibadah selain tujuan di atas.
(=
: Z
%3 Dasar Hukum Zakat
(=
(/)

Z’akat merupakan rukun Islam yang ketiga, setelah mengucapkan syahadat
an me@kukan sholat, dan hukumnya fardhu'ain atau wajib bagi setiap muslim

ng memenuhi syarat yang digariskan dalam Al-Quran dan Hadist. Hadis-hadis

uzeduegul sug.e/ﬁe)i yninjag\aee u

wayat Al-Bukhari dan Muslim, seperti dikutip dari Nahdlatul Ulama (NU),

(]

3

o

Biencakup hal ini.

5

g @

a O o ue Gaa sl ae B Gy e O adl) ) A Legie JUB T Coman il L A
)

=

Ble gl 1 3 LY e (ad 53 O Y A V) 0 5 & 13888 U5 A ¢ 5 ol8) a3l

V)
£ 38B) ¢ 5 7a il ¢ 5 a%ia lmn) el g Al 5 aluss

e[s

Ertinya: Islam dibangun di atas lima: persaksian bahwa tidak ada Tuhan

Jlaquins uexmqa/(u
no

yang ba’hak disembah dengan benar kecuali Allah, dan Muhammad adalah
utusan <ZAIIah, mendirikan sholat, menunaikan zakat, naik haji, dan puasa

S}
Ramadhan.

9]
=

Eari sini dapat dikatakan bahwa hukum zakat adalah fardu ain atau wajib
bagi set‘fap muslim untuk melakukannya. Selain itu, penjelasan hadis riwayat Abu
Dawud ﬂan Ibnu Majah menyatakan bahwa Rasulullah mewajibkan setiap muslim

untuk n‘@ngeluarkan zakat selama bulan Ramadhan.

nery
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4..»%:} ‘@Muﬁsu\q\ Jad 33l G@a\SJ A siia G s AT 2y 33l G@MMQA&J\AM\
(@it s
g 2 98 ) g dale Aasia g S
%}éﬁ *‘:33_ O 5 S
:,zb g thinya: Dari sahabat Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW mewajibkan zakat
gﬂ% sebggal penyucian bagi orang yang berpuasa dari ucapan sia-sia dan ucapan

9
%\J‘S; daE sebagai sarana memberikan makanan bagi orang miskin. Siapa saja
L o
gaég némbayarnya sebelum sholat Id, maka ia adalah zakat yang diterima.
gamun %apa saja yang membayarnya setelah shalat Id, maka ia terhidup sedekah
%unnah giasa.

=

.5.4 Distribusi Zakat

Untuk memastikan bahwa dana zakat yang diterima dari muzakki
disalurkan kepada mustahik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai
secara efektif, tindakan atau kegiatan yang disebut pendistribusian zakat
diatur sesuai dengan fungsi manajemen. Menurut firman Allah dalam

rat At-Taubah ayat 60, zakat hanya boleh diberikan kepada delapan

Feisi@ie)

Iompok individu, seperti yang dijelaskan dalam al- Qur‘an.

Jaquns uemnqa/(uaw uep uejuwnjuedusw BdUENJ! Si|n}

Eaalall ¢ 5al Sl Ll Gile Ad05a05 2058 a5 ETI G el a5 J

amp‘n o1

o A%

Aitinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
=

e

fakir, og’éng-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk

wn
hatinyaguntuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan

Ju

Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan

nery wise
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h

g

Ca

%

UG
{) wdng diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (Q.S.

e
i
QD
[
&
=
(o2}
R

eH

Menurut ayat di atas, ada delapan asnaf yang berhak menerima

A

(@]
zakat: orang fakir, miskin, muzaki, muallaf, orang yang berhutang,

o
memerdekakan budak, sabilillah, dan Ibnu Sabil. Secara umum, ayat

grsebut berbicara tentang kekurangan ekonomi mereka . Kecuali amil dan

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eydio ye

ﬁuallaf, yang sangat mungkin berada dalam keadaan finansial yang layak.

c

(Q\_Ieh karena itu, saat memberikan zakat, harus diusahakan untuk
QO
mendorong mereka yang paling membutuhkan untuk menjadi pembayar
QO

zakat setelah hidup.

Bauey 1ul siny eA1ey ynunjas neje uelbeqges diynbusw Buele|iqg

.6 Usaha Produktif
Kegiatan usaha ekonomi produktif, juga disebut sebagai “usaha produktif”,
alah kegiatan pemberdayaan dengan memberikan bantuan penguatan modal

saha untuk kegiatan usaha ekonomi produktif masyarakat. Usaha produktif

8_JGI.U (1=]0) UE&JH}UEOUGW

alah getiap usaha yang dapat menghasilkan keuntungan (menguntungkan),
()

emiliki. pasar yang potensial, dan dimiliki oleh fakir miskin yang menjadi
~

=
ustahig zakat dan bekerja di bidang halal. Usaha-usaha ini dimaksudkan untuk
. (o
menjad'ésasaran produktif. Untuk menyebarkannya, diperlukan adanya lembaga
()

:J9(@INS UBHNGD

amil za@at yang amanah dan dapat dipercaya. Sifat jujur termasuk sifat amanah,
<

yang biﬁarti berani bertanggung jawab atas apa yang dia lakukan. Namun,
=

profesianal adalah kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki.
=)

wn
2.7 Kajfan Terdahulu

-~

gelain itu, dalam penelitian ini, penulis melakukan pencarian terhadap
»

penelitiaj lain yang terkait dengan penelitian ini, sehingga penulis dapat

ner

37



n

V¥ VSNS NIN

b)

?‘_:Ig

£

0

£

0

f#jEmastikan bidang apa yang akan diteliti dan menghindari tumpang tindih atau

‘nery eysns NIN uizi edue} undede ynuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje yeibeqges yeAueqigdiiswZep ueywnwnbusw bueseiq 'z

1

FT=

:19qUINS UBMNGaAUSW UEP UB)WN)UBOUSEY

rbedaan Penelitian

efektivitas pelaksanaan Musrenbang tahun 2012 di
Kecamatan Citangkil Kota Cilegon telah mencapai
angka 78,47% sehingga dapat dikatakan baik,
walaupun belummaksimal. Perlu adanya
sosialisasi kembali untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat seperti mengenai teknis dan tata cara
pelaksanaan Musrenbang, memperhatikan
komposisi peserta Musrenbang, dan memberikan
sanksi kepada anggota peserta Musrenbang dan
fasilitator yang masihtidak menjalankan tugasnya

sesuai yang sudah ditetapkan.

perelusgran ulang penelitian sebelumnya. Berikut adalah beberapa aspek yang
ocw ok B
DUOE 2 5 e
Q0 %(gn ditgliti dalam penelitian ini:

=)
(.8. «.é. g 9 o
§82a3 ©
) @ € —-
(=g i P2 4] Q
£585%
r2oc B
scEd BB Tabel 2.6 Peneliti Terdahulu
cfgaa =~
R _
083 o aKetgangan Review
x-ég D 5
o0 — —
e ZNama < Emilia Nur Arifin
=0 5 (7))
rg 2 E. ey
S ¢ Jgdul ; Efektivitas Pelaksanaan Musrenbang Tahun 2012 di
s 23
s 2
S&9 =
‘g §E = Kecamatan Citangkil Kota Cilegon
iz
c 2 Metode Kualitatif
ZE3
g e
(2]
5 8
D E
2 &
€

e

YT v=Y

Z
o
=:
o

Diriana Falaria

esetd TeitS

pop

Judul

Efektivitas Penerapan Penerimaan Peserta Didik Baru Online

yei
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rbedaan Penelitian

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa Efektivitas
Pelayanan Pegawai Medis pada Ruang Rawat Inap
Kelas 3 Periode Juni sampai dengan Desember
2009 di RSUD Serang sudah cukup baik meskipun
belum optimal. Untuk optimalisasi pelayanan di

RSUD sebaiknya diberikan reward bagi pegawai

s
El'li‘ |' di Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta (Studi Kasus Pada
N
N =T © Penerapan PPDB Online di SMU dan SMK Negeri di Sudin
97 P97 I
3 § :? h s = Dikmen Kota Administrasi Jakarta Barat).
g «E:. (P. S =i &
G § & Mepdes Deskriftif Kuantitatif
=5 S o
%‘ S ?: P}r@eda@ Penelitian Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa efektivitas penerapan
3 L oa =
523588 X
25 £ %i il PPDB online di Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta telah
QO SN
b= IS fE- 9.. a —
§ %Tﬁ B S i berjalan dengan efektif. Perlu adanya penambahan jaringan
T &0
T 0D D (=
% §’ c@ g 2 agar tidak terjadi tubrukan data yang bisa menyebabkan situs
288 = ©
< B9 A tersebut mengalami gangguan serta harus ada perbaikan
DD 2 o
gSBE € .
«Q T »
5 g 35 infrastruktur.
e ] . .
?. 5 ggl\&&ama Dicky Zulkhifly
R — -
¢ & gJgdul Efektivitas Pelayanan Pegawai Medis pada Ruang Rawat Inap
Sl g o
[V P
% & i Kelas 3 Periode Juni sampai dengan Desember 2009 di RSUD
g S
2 o Serang.
=5 =)
Q - 3
§ Netode = Deskriftif Kuantitatif
g 3¢ &
g
=
3
S
5
g
©
Q0
N
=
(=
z
w
@
&
X
-

yang memenuhi Kriteria terbaik. Sehingga

memacu pegawai untuk lebih meningkatkan

nery wisey JiieAg uejng jo AJISIaAru) drue
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2.8.4

s
St hial kinerja pelayanannya.
Byl ja pelayananny
o ;;-'- ©
o=
22 o
é.sgDeff(ﬁisi Konsep
3 =
:.zb § Eefinisi Konsep adalah tahap awal dalam penelitian yang bertujuan untuk
5%
@q?nbe%(an pemahaman yang jelas tentang konsep konsep utama yang akan
55 =
éit‘g:liti. @Adapun defenisis konsep dalam penelitian ini adalah :
Q.

N

Administrasi merupakan suatu proses penyelenggaraan bersama atau
(=

2]
groses kerja sama, antara sekelompok orang secara tertentu untuk

d

fiencapai sesuatu tujuan tertentu yang telah ditentukan dan direncanakan
c

sebelumnya. Kerja sama antara orang-orang tersebut berlangsung secara
dan melalui organisasi.

Efektivitas dalam penelitian ini diartikan sebagai tingkatan keberhasilan
suatu program atau kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Efektivitas diukur melalui beberapa indikator seperti pencapain target,
gesesuaian program dengan kebutuhan masyarakat, serta dampak program
7

t:sj:rhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.

aaxjan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-
gtunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden
®

E;l No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan
riwenyalurkan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.
%AZNAS Kabupaten Kampar adalah lembaga resmi yang dibentuk oleh
véfemerintah yang bertugas mengelola zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di

@”llayah Kabupaten Kampar. Lembaga ini bertanggung jawab dalam

V)
péngumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian dana ZIS untuk

nery
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mendukung program-program social dan pemberdayaan masyarakat.

\

Rrogram Kampar Makmur adalah inisiatif yang diluncurkan oleh Baznas

i
Rabupaten Kampar yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
(@]
ekonomi masyarakat miskin melalui berbagai kegiaan pemberdayaan,
)

Bantuan ekonomi, dan pelatihan keterampilan.

@/Iasyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut

5 -8 (5 d
uepun-Blepun 1Bunpuiig e3dio xeﬂfl’

%Tgatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang terikat

c

n) eAsey yninjas neje ueeqas dynbusw buele|ig

@leh suatu rasa identitas bersama.
Den;an mendefinisikan konsep-konsep ini secara jelas, penelitian ini akan

QO
gapat memfokuskan analisisnya pada aspek-aspek penting dari efektivitas
grogram dan memberikan rekomendasi yang lebih tepat sasaran berdasarkan
%muan yang diperoleh.
Q
§9 Konsep Operasional
g Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi
>
§atasan&<{3terhadap penelitian konsep teoritis guna untuk menghindari
%esalahgahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka
8 2

~
%tilah-iiilah pokok dalam konsep operasional dan diartikan dalam pengertian

pot

(2]

19q

Khusus Slang berlaku dalam penelitian ini. Adapun indikator dari Efektivitas

<
Masyar&at Melalui Program Kampar Makmur adalah sebagai berikut:

nery wisey jrredg uejpng jo 43
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S
g%‘;nfﬂ Tabel 2.2 Konsep Operasional
Kopsgps  ° Indikator Sub-Indikator
o g B 2 Q:E
SS3% =
Kriteri “gaﬁug Sndikator 1. Pencapaian Target a. Penentuan strategi dalam pencapaian
Egz: &
pada ‘@fekfvilag merut target
[ 8 o e =]
205 0 S =
Hassel @igT‘”gngkilisg-n ( b. Perubahan pola pikir serta taraf
& @
—- C
2005) = 8 5 = perekonomian yang diinginkan atau
QO
& & o
3 c diharapkan
(=~ )
g >
g Py 2. Kemampuan adaftasi a. Kemampuan untuk beradaptasi
3 )
5 = (fleksibilitas) dengan perubahan situasi dan
QO
% tuntutan dengan cepat dan efektif
(92}
=
= b. Problem solving dalam
2
e mengidentifikasi masalah dan

menemukan solusi yang efektif

3. Kepuasan kerja a. mampu memberikan kenyamanan
dan motivasi bagi peningkatan

kinerja

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) (Ul siN) eAiey yninjes neje uelb

4. Tanggung jawab a. Tingkat kepatuhan terhadap
peraturan, kebijakan, dan prosedur
yang berlaku dalam program

b. Partisipasi aktif dalam kegiatan

‘nery e)snsg NiN uizi edye) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yefueqiadwaw uep utzwnu@gﬁuau% Lele|q ‘g

masyarakat

mber : Teori Hessel Nogi Tangkilisan ( 2005)

7oy

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘yelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipudd uebunuaday yny
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(=
;}0 Kerangka Pemikiran

@erangka pemikiran adalah model konseptual mengenai teori yang

egzlo JeH

&e|q ‘L

e alt@ dengan berbagai faktor-faktor masalah penting. Kerangka pemikiran

(@]

meﬂjadl penjelasan sementara tentang berbagai gejala yang menjadi objek
Q)

I|t|aw Kerangka pemikiran adalah konsep yang digunakan untuk menjelaskan

sep ?oritis agar mudah dipahami. Kerangka pemikiran merupakan landasan

sdinbugu bu
&2na

epurggﬁun

e

Bege
=

e ikirioagi penulis, yang digunakan sebagai pemandu dan petunjuk arah yang

nele ue
6@pun

(=
endak dituju.

)

ramjes

Y . 1 B ! .
Berdasarkan kajian teori di atas, penulis merasa perlu untuk menguraikan
c

lonsep Operasional dalam bentuk kerangka pikir tentang judul pemelitian

uey} IgKsIn} eAley y

SEfektivitas Masyarakat Melalui Program Kampar Makmur Oleh Baznas

exIow
QD
O
[

©
QD
D
D
>
X
QD
=

©
QD
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N =z e Gambar 2.8 Kerangka Pikir Penelitian
O g=x
) T T L = O
8 S8 38 <
Saeaa2?®
5550 K
S o= B i = EFEKTIVITAS
833388 =
(=) A= b P =2 4 Q
3838% 3
cC X< c
3 3 (W) % =} =
= c o =
DUDE S ol 2
e Fag [& \
o Q =& 3
Q)= 5 C e
= % g o g_ J—
2858 i
Pencapaian Target [ fleksibilitas Kepuasan Tanggung
q Kinerja jawab
PR
cBgs I
a. Kemampuan a. Tingkatkep
untuk beradaptasi atuhan
dengan terhadap
perubahan situasi peraturan,
Penentuan d a. mampu Kebiiak
: an tuntutan ebijakan,
strategi (_Jlalam memberikan
pencapaian dengan cepat dan . dan
enyamanan
target efektif Y o prosedur
Perubahan pola b bl i dan motivasi
pikir serta taraf  Problem solving bagi Y
perekonomian dalam - berlaku
- eningkatan
yang diinginkan mengidentifikasi pening dalam
i Kinerja
atau diharapkan masalah dan J program
menemukan b. Partisipasi
solusi yang aktif dalam
efektif kegiatan
masyarakat

‘nery exsns N|
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33%E ©
2238 = METODE PENELITIAN
S5352 [@
§833 <
%%1 fetod Penelitian
THEN -
3 =0 2 Metode yang digunkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
=2 30 5 =
&6 £¢¢
5 erg @elitﬁtan analisis deskriptif dan interpretatif untuk memahami efektivitas program
> T ot Z
x 0o 9 =
% ‘g(gzn‘ff)ar l\g’akmur”. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menjelajahi konteks,
=3NS )
= e
@[go%es, dam dampak program secara menyeluruh. Penelitian yang bersifat deskriptif
39
523 A
3 %I%ah penglitian yang menggambarkan apa yang terjadi di dunia nyata, atau penelitian
2 5 =
& =0
‘é’t@r@adap satu variable saja, tanpa membandingkannya atau mengaitkannya dengan
o 9
Z =3
Q\%@lble lain. untuk memudahkan penulis mendapatkan data yang tidak bias untuk
Lo @
o ®© >
2 @e?g]pelajari dan memahami Efektivitas Program Kampar Makmur Oleh Baznas
e
>
I§a%upaten Kampar.
~2 >
oR : -
1523_oka5| Penelitian
=2 L
3 § LoRasi penelitian ini di laksanakan di Kantor BAZNAS Kabupaten Kampar, JI.
2 s 2
(oe Ll
kghgesor I\@h. Yamin SH No0.439, Langgini, Kec. Bangkinang, Kabupaten Kampar.
5 ¢ 5
53 ) A
33%Tipe Penelitian
S 2
§ Tipfe; penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tipe kualitatif dipilih karena
= e
rﬁemungkiﬁkan peneliti untuk memahami secara mendalam konteks, implementasi, dan
3 =N
(gémpak ptdgram “Kampar Makmur” dari sudut pandang partisipasi dan penerima
) -~
c
rganfaat. Aél)asan memilih tipe penelitian ini karena penelitian kualitatif memungkinkan
oy wn
c <
pieneliti unfuk menjelajahi fenomena secara mendalam, termasuk dinamika sosial dan
c -~
QO
Ig)nteks Iogl yang mempengaruhi efektivitas program.
%_) Pt o
QO
)
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4-Jdenis dan Sumber Data

aE
m -
Dat’a Primer

dio

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari subjek

gu e}

me |UI sebuah proses pengamatan, wawancara secara langsung kepada

penerima Bantuan Usaha Produktif tersebut. Dalam penelitian ini, penulis

|6 N

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eidin xeg

memperoleh data primer melalui observasi, dan wawancara langsug bersama
(=

(7))
infgfman yang terlibat dalam program Kampar makmur.

D
Da’f’éa Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini
biasanya diperoleh dari berbagai sumber tempat seperti perpustakaan atau
bahkan laporan-laporan penelitian terdahulu. Data sekunder dapat disebut juga
sebggai data yang tersedia. Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan data
sekg;'nder melalui publikasi ilmiah, skripsi, serta artikel yang berkaitan dengan

]

Bagas dan program Kampar makmur.

quins ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw edue) jul S!|FR)E/UE)| yninjas neje uelbegas dijnbuaw S'LLEJE”C]

(2}
5‘31 nforn@an Penelitian
= |

Informén penelitian adalah individua atau kelompok yang memberikan informasi
2]

au dataqyang relevan untuk keperluan penelitian. Mereka biasanya memiliki

"h

ngetahu@ atau pengalaman yang penting dalam konteks fenomena yang diteliti oleh

FF

2neliti Pehulls menggunakan informan untuk mendapatkan data penelitian. Pemilihan

& nejeFnuy

Sene

ipforman I'Fil didasarkan pada fakta bahwa individu yang dipilih memiliki kemampuan

‘yejesew njens
Nnery wisey Ji
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Makmur

li’ntukzmer@erikan informasi yang jelas tentang tujuan dan masalah penelitian. Oleh
po 22 R
(2]

@@ng itu,informan penting untuk penelitian ini adalah:
EC 9o o
33 o .
S@E | Tabel 3.4 Data Informen Penelitian
e (3 QO
5= 5
Ng ZNama Jabatan Jumlah
C O g i
Q2 =
A 5 eHen@ri Putra, S.Pi Koordinator Pendistribusian Baznas 1 orang
TR Z
2 o Plsmafl Penerima Distribusi Zakat Program Kampar| 1 orang
$E 75
= 2 Makmur
$5
Q.S A
%;’. Indah Desrianti Penerima Distribusi Zakat Program Kampar| 1 orang
L £ c
ER
B 3 Makmur
o g
945 Sarpani Penerima Distribusi Zakat Program Kampar| 1 orang
3
28 Makmur
& =
miE
% 3 | Triwik Mulyani Penerima Distribusi Zakat Program Kampar| 1 orang
53 Makmur
5 3
=40 rUFJ
}33@ Moch. Lukman Hakim | Penerima Distribusi Zakat Program Kampar| 1 orang
2 s 2
$s =
s |E
= <
%6 Tekn|IgAnaI|3|s Data
g
=)
3
'7;;.
m
e m
RO
g
QO
g A
c
3 ®
Q it v
o =
= ~

-

o
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Analislg data adalah upaya untuk bekerja dengan data, mengorganisasikannya,
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emilah-nﬂlahkannya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan

la, menqmukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang

katakan Q[ang lain. Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna
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:nf

rolely bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti
angiain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Jika data tersebut
iali :tif, %aka deskriptif data ini dilakukan dengan menggambarkan peneliti berada
hag mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan

e 3
D
B
R

mUing efdio %

=lle]

6um

n

egeqesguns
Q&Jepu%).lﬁu

ga éégala yang diketahuinya serba sepintas. Sedangkan data itu bersifat

gEpun

t atifidalam bentuk angka, maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan

6

E@ounugdey yEBun efgiey ugEnnb

@Ehies rBje u

(=
an mgnggunakan statistik deskriptif. Tahapan yang harus dikerjakan dalam
Q0

egex y

ganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:
0]

engunﬁpulan Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan

puw edue) luLgIny

ata berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

aat wawancara, penelitian sudah melakukan analisis terhadap jawaban dan

Ugmueo

iwawancarai bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum

BR uey

%gulu

emugskan, maka penelitian akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap
V)

ertentlg:idiperoleh data yang dianggap kredibel.

angaA

Jeqyyns ue
@D
o
c
~
N Ve
)
QD
~—+
QD

- Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal pokok,

I9AIU

memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan polanya. Data yang
<

telah @reduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk
o

melakukan pengumpulan data.

.
Observgm

Ob;érvasi merupakan Teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan

‘yejesew njens uefklun neje ynuy uesinuad ‘ueiodBPueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuadttieyipguad
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05

..f

b
o
o

By

~apgsunyg terhadap objek penelitian dalam lingkungan alaminya. observasi adalah
O * TE

: mmp@hatlkan atau melihat. Bila dijabarkan, observasi adalah aktivitas yang
«Q 9 o
c_jjlgakukan untuk mengamati secara langsung suatu objek tertentu dengan tujuan
Q5 g
‘jn%mpeioleh sejumlah data dan informasi terkait objek tersebu
&8
‘§3§Ja aft Data
=] g E
Q
g g Pe rﬁnaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan memberi
(2
o) (<
&kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
o
Q0
x
%enari@n Kesimpulan dan Verifikasi
—_ QD
=
2 Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus
=
§3enelitian berdasarkan hasil analisa data. Jadi analisis yang digunakan oleh penulis
QO
3
%dalah analisis data kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian
Q
>
Sisusun secara sistematis, serta selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut
x
Q
> a - -
édengan cara menggunakan fakta dan gejala yang ada dilapangan, kemudian data
Tersebul® dianalisis, sehingga dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya.
<
el
S
g
3
g
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Btgsal
~I O BAB IV
2 o
- ol m
é f»é ~ GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
1<?§araﬁ dan Perkembagan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar
o p= 3
§ 2 = Di Kabupaten Kampar, pengelolaan zakat telah meningkat sejak didirikan
- o~
Q a
§3§dan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Kampar. Ada peningkatan dalam
g3
au%lah‘é&lana yang terkumpul, dan dana ini dapat didistribusikan kepada mustahik
inelalumprogram yang dirancang oleh bazda.

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q
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Py
5' Bapak Ir. H.Basri Rasyidawal menyampaikan bahwa awalnya Baznas

Kabupaten Kampar dikenal sebagai Bazda Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA)
abupaten Kampar, yang didirikan berdasarkan UU RI No. 38 tahun 1999 dan
ERDA Kabupaten Kampar No. 02 tahun 2006. Setelah disesuaikan dengan
ndang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011, Badan Amil Zakat

aerah (BAZDA) Kabupaten Kampar diganti namanya menjadi Badan Amil Zakat

%uawﬁep uawn;u%?uam;gdue;*l sin) eAie

w
a asmnﬁl (BAZNAS) Kabupaten Kampar pada tanggal 20 Februari 2013. Dengan
c n
5K Buﬁatl Kampar Nomor 451.1/KS/113/2016 tanggal 09 Februari 2016, diangkat
£ )
%3 plrrén Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar untuk masa

bhakti 2016-2021. Pimpinan ini dilantik pada tanggal 01 April 2016. Hingga saat
ini, em@at pengurus BAZNAS Kabupaten Kampar telah berubah.

2 Visi da@ Misi

n

BAZNAS Kabupaten Kampar memiliki visi dan misi untuk membantu

s uey

meningkatkan kesejahteraan di Kabupaten Kampar.

Nery wisey Ju
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1.

¢
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isi

Sebagai pengelola zakat yang kompeten dan terpercaya dalam melayani

asyarakat muslim kampar menuju kampar yang diberkahi.

Untuk mewujudkan visi tersebut dapat ditrmpuh melalui 7 misi

AZNAS kabupaten Kampar sebagai berikut:

a

=)

Mengembangkan kompetensi pengelola zakat sehingga menjadi
lembaga pilihan utama umat.

Membangun pusat rujukan zakat kota (Kabupaten Kampar) untuk tata
kelola, aspek syariah, Inovasi program dan pusat data zakat bagi
seluruh pengelolah zakat.

Mengembangkan kapabilitas pengelolaan zakat berbasis teknologi
modern sehingga terwujud pelayanan zakat yang transparan, efektif
dan efisien

Menjalankan pengelolaan zakat yang amanah sehingga mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat

Memberikan pelayanaan bagi muzakki untuk menunaikan zakat
dengan benar sesuai syariah

Mengembangkan pelayanan dan program pemberdayaan untuk
meningkatkan kesejateraan mustahik

Mensinergikan seluruh potensi dan kekuatan para pemangku

kepentingan zakat untuk memperdayakan umat.
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tewktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar

2016-2021
Adapun stuktur organisasi Badan Amil Zakat Badan Amil Zakat

onal (BAZNAS) Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut:

|IH=L e1dio >&H

gambar 4.1. Gambaran Struktur Organiasai Lokasi Penelitian

TRBKTUR ORGANISASI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL

7 (BAZNAS) KAB. KAMPAR

© Badan Ami) Zakay) e
naun’i‘swiﬁ?"m* Sale

STRUKTUR ORGANISASI
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS

ALDIN SUSILO, S.Ag
WAKIL KETUA | (BID. PENGUMPULAN

Drs. H. Sudirman, Dt. Patio
WAKIL KETUA Il (BID. PENDAYAGUNAAN DAN PENDISTRIBUSIAN)

| YATARULLAH, S.A.g., S.H., M.HUM
WAKIL KETUA Ill ( BAG. PERENCANAAN DAN PELAPORAN)

RIDWAN, S.H.l.,, M.H.
WAKIL KETUA IV (BAG. KESEKRETARIATAN SDM DAN UMUM)

as dan Fungsi Pegawai Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
iten Kampar
1. Ketua

Mempunyai tugas dan peranyang amat penting pemimpin di
Baznas Kabupaten tugas itu meliputi sebagai penanggung jawab
Umum dan kontrol terhadap program program Perencanaan,

. Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan.

nery wisey JrreAg uejng jo A31siaa
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2. Wakil Ketua LILIILIV

Mempunyai tugas membantu ketua memimpin pelaksanaan
tugas BAZNAS Kabupaten Kampar dalam Perencanaan,
Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan,Bagian
Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan,Bagian Administrasi, Sumber
Daya Manusia dan Umum. Serta memutuskan persoalan dan
permasalahan atau langkah-langkah yang diambil dalam memutuskan

permasalahan yang terjadih dilapangan dan dalam kantor.

nely ejxsng NiNY!iw ejdio yeq @

3. Satuan Audit Internal

Satuan audit internal merupakan satuan bidang yang
mengantur satuan bidang mutu dan manajemen yang diterapkan oleh
Baznas kabupaten dalam menerapkan satuan audit yang berlaku, baik
itu bagian, administrasi keuangan, pendistribusian dan pengumpulan
selama dalam satu tahun.
4. Kepala Kantor

Mentata kelolah kantor setiap bidang yang ada baik itu dari
pendistribusian, pengumpulan, keuangan maupun administrasii
sehingga terciptanya linkungan kantor yang aman dari kesalahan
dalam pelaporan akhir tahunan.
5. Bidang Pengumpulan

Bidang pengumpulan mempunyai tugas dan fungsi adalah

sebagai berikut:

nery wisey JjiredAg uejyng jo AJISIdAIU) dIWe[S] 3je3}§
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Sosialisai Zakat

o

1) Menetapakan jadwal pelaksanaan sosialisasi

2) Menetapkan narasumber

3) Menyiapkan bahan-bahan administrasi  penyelangaraan
termasuk pelaporan

4) Menyiapkan tertib acara dan petugas pelaksananya

5) Melaksanakan sosialisasi zakat kepada objek

6) Membuat laporan hasil perjalanan dinas

b. Pembentukan Unit Pengumpulan (UPZ)

1) Mengirimkan surat permintaan pembentukan upz kepada
lembaga/kelompok masyrakat.

2) Bila perlu diawali dengan sosialisasi zakat, dilanjutkan dengan
dialog

3) Menyiapkan formulir yang dibutuhkan dalam rangka
pembentukan UPZ dalam soft copy, fasilitas elektronik dan
multi media yang dibutuhkan.

4) Menerbitkan surat (SK) UPZ
5 Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas

6) Monitoring operasional UPZ yang telah terbentuk

6. Bidang Pendistribusian Dan Pendayagunaan

Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan mempunyai
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tugas dan fungsi adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5

6)

1) Melakukan pengembangan terhadap Dana Zakat melalui program

a. Pendistribusian

Mendistribusikan uang zakat sesuai asnaf

Menyalurkan uang zakat sesuai dengan setiap program yang
telah ditetapkan oleh pihak Baznas Kabupaten Kampar.
Melakukan pemetaan terhadap daerah yang telah dilakukan
pendistribusian

Menyusun strategi penyaluran/pendistribusian yang akan
dilaksanakan

Melaksanakan evaluasi terhadap pendistribusian  yang
telah dilaksanakan

Membuat laporan terhadap kegiatan pendistribusianyang telah
dilaksanakan.

b. Pendayagunaan

yang ditetapkan oleh Baznas Kabupaten Kampar

2) Melakukan strategi terhadap program yang akan dilakukan

3) Mengembangkan dana zakat untuk menjadi berkembang melalui

usaha produktif.

4) Melakukan evaluasi terhadap program yang telah diberdayakan

5) Membuat laporan terhadap program pendayagunaan
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7. Bidang Perencanan, Keuangan Dan Pelaporan
a. Perencanaan
1) Menghinpun data dari semua pelaksanaan program yang ada di
Baznas Kabupaten Kampar
2) Meyelenggarakan pleno untuk membahas dan mengesahkan
Resntra
3) Pengadaan Renstra

b. Keuangan

1) Menerima dan menhitung uang yang disetor oleh muzzaki
2) Memberikan kwitansi tanda terimah uang kepada muzzaki
3) Mencatat penerimaan dalam buku kas

4) Mengarsipkan BKN (Bukti Kas Masuk)

5) Menyimpan uang ke bank syariah

c. Pelaporan

1) Mengambil dan mengumpulkan data dan bahan lapoaran dari
unit penyedia (pelaksanaan program kerja yang ada
dilingkungan BAZNAS Kabupaten Kampar)

2) Pengesahan laporan Baznas

3) Pengadaan Laporan

4) Mengirimkan laporan kepada Steak Holder

5) Mengarsipkan laporan
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8. Bidang Administrasi, Sumber Daya Manusia dan Umum
a. Adminitrasi
1) Penerimaan surat dari lembaga tertentu

2) Menerima berkas dari personalia/amil Zakat

b. Sumber Daya Manusia
1) Menyusun rencana kegiatan

2) Melaksanakan kordinisasi dengan pihak terkait

3) Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan yang telah dilakukan oleh pihak Baznas
c. Umum

1) Mengantur tata letak peralatan kantor.

2) Memelihara baik itu berupah alat-alat operasional kantor,
mobil, motor, computer dan peralatan yang berkaitan dengan
keperluan kantor.

9. Program-Program Baznas Kabupaten Kampar
Baznas kabupaten kampar merupakan lembaga zakat yang
kemajuan dari tahun ke tahun meningkat sangat pesat, namun hal
ini tentulah diiringi dengan program program Baznas kabupaten

Kampar yang luar biasa. Program Baznas Kampar ada 5 adapun

program program itu adalah:
a. Kampar Makmur

b. Kampar Cerdas
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c. Kampar Sehat

d. Kampar Tagwa

e. Kampar Peduli
Kampar Makmur

Kampar makmur adalah salah satu kegiatan ekonomi yang
bercorak program unggulan yang yang dicanangkan oleh Badan Amil
Zakat (BAZNAS) kabupaten kampar yang dimana program ini adalah
bantuan usaha produktif yang mana berhasil dalam menuntaskan
penganguran di kabupaten kampar dan menyerap tenaga kerja.

Melalui program Kampar makmur, Badan Amil Zakat
BAZNAS kabupaten Kampar optimis baznas bisa membantuh dan
menciptakan lapangan pekerjaan bagi mereka yang benar benar niat
membutuhkan. karna program Kampar makmur adalah kegiatan yang
melibat para masyarakat dalam menekan angka kemiskinan dan bisa
menciptakan masyarakat yang mandiri.

Adapun program dalam Kampar makmur ini di perkecilkan
lagi menjadi beberapa program sebagai berikut:
a. Bantuan Modal Usaha
b. Zcd Peternakan
c. Babershop

d. Menjahit
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Itulah program-program Badan Amil Zakat Baznas Kabupaten
Kampar dalam meningkatkan ekonomi masyarakat yang umumnya di
kabupaten sehinnga terciptanya masyarakat yang mandiri dan kuat.
Kampar Cerdas

Kampar cerdas adalah salah satu program diBadan Amil Zakat
(BAZNAS) Kabupaten Kampar dalam bidang pendidikan yang ruang
lingkupnya pada umum nya adalah para pelajar di kabupaten Kampar,
sehingga para pelajar yang ada di kabupaten degan ini dapat
melanjutkan pendidikannya yang lebih baik dan dapat menciptakan
cendikiawan cendikiawan yang mempunyai pendidikan yang terjamin
mutu dan kualitasnya.

Sehingga dapat membantuh biaya pendidikan para pelajar
yang ada di kabupaten Kampar. Program Kampar cerdas juga di
kategorikan sebagai berikut:

a. Beasiswa Tingkat SLTA dan Sederajat
b. Beasiswa Tingkat Serjana

c. Bantuan Hutang Pendidikan

d. Bantuan Kuliah Ke Luar Negeri

e. Bimbingan Belajar Mustahik

Kampar Sehat
Kampar sehat adalah sebuah upaya yang dilakukan oleh

Badan Amil Zakat(BAZNAS) kabupaten Kampar dalam melalui
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program kampar sehat sehingga membantu masyarakat kabupaten
kampar yang membutuhkan bantuan kesehatan, baik itu sakit ringan
maupun berat.

Dengan adanya program ini sehingga bisa menciptakan
masyarakat yang sehat. Dalam program Kampar sehat juga di bagi
beberapa bagian diantara nya sebagai berikut
a. Bantuan Biaya Pengobatan (risedentil)

b. Pelayanan Ambulance

c. Bantuan Penderita Gizi Buruk
d. Bantuan Alat Kesehatan

e. Bekam Massal

f. Sunnatan Massal

Kampar Taqwa

Kampar Taqwa adalah sebuah kegiatan yang berdasarkan
keagamaan yang di lakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZNAS)
Kabupaten Kampar dalam meningkatkan kehidupan masyarakat
rohani dan jasmani. Kegiatan ini juga di bagi dalam beberapa
program Baznas kabupaaten Kampar diantaranya :
a. Bantuan Guru TPQ
b. Santunan Mu’allaf
c. Santunan Merbot

d. Kelas Pembinaan Mu’allaf
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e. Kelas Pembinaan Da’i

Kampar peduli
Kampar peduli adalah program dari Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar yang di distribusikan
kepada para masyarakat di kabupaten Kampar yang termasuk orang
yang berhak menerima bantuan dari Baznas kabupaten Kampar.
Bantuan dari Baznas Kabupaten Kampar ini bercorak
komsutif yaitu nya bantuan secara langsung kepada Masyarakat yang
berhak Menerimanya, adapun program Baznas kabupaten Kampar
terbagi dalam beberapa bagian diantaranya:
a. Bantuan Konsumtif
b. Bedah Rumah
c. Tanggap Bencana
d. Bantuan Jompo

e. Bantuan Ibnu Sabil
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wahcara kepada Baznas Kabupaten Kampar dan Masyarakat yang mengikuti
=

m I@npar Makmur maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :
(7))

@ogram Kampar Makmur ternilai cukup efektif membantu Masyarakat
Py
sgfempa dan sasaran dari program ini adalah masyarakat dengan ekonomi

rendah. Program tersebut mengedepankan pendekatan berkelanjutan dan
holistic dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ini mencakup strategi
pemberdayaan energi lokal, peningkatan akses terhadap layanan Pendidikan
kesehatan, serta promosi nilai-nilai social dan keagamaan. Pola fikir ini

menekankan pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan
w

dan pendekatan yang berbasis pada kebutuhan dan potensi local.

n

Ll

ﬁ@da indicator kemampuan adaptasi, masyarakat Kabupaten Kampar memiliki
=

—

k:e:'mampuan adaptasi yang baik, hal ini dibuktikan dengan mampu mengikuti
=]

p:sbe]atihan pelatihan yang diberikan serta memahami peraturan-peraturan dan
Iébijakan yang berlaku.

Q
Igdikator Kepuasan Kerja pada Masyarakat Kabupaten Kampar bahwasannya
o

Masyarakat mendapatkan kenyamanan serta motivasi dari pihak Baznas

wn
sehingga meningkatkan kepuasan kerja Masyarakat.
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I@dikator Tanggung Jawab pada Masyarakat kabupaten Kampar bahwasannya
I\ﬁasyarakat yang mengikuti program ini menjalankan tanggung jawab dan
matuhi peraturan serta kebijakan dari Program Kabupaten Kampar

me
o
ns
@ asarkan kesimpulan mengenai Efektivitas Program Kampar Makmur Oleh

K%} paten Kampar yang dikemukakan diatas, maka saran sebagai bahan

mbangan dalam rangka memperbaiki Efektivitas Program Kampar Makmur Oleh

(W)

as KaBupaten Kampar sebagai berikut :
0]

Pihak Baznas mungkin kedepannya dapat melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkelanjutan untuk mrngrtahui berhasil atau tidaknya Program
Kampar Makmur.

Pihak Baznas mungkin bisa menerapkan konsekuensi dan meningkatkan
pemantauan jika terjadi hal yang tidak diinginkan seperti jika mereka tidak

menggunakan barang itu dan memindah tangankan ke pihak lain.

je

Melakukan evaluasi regular terhadap pencapaian tujuan program dan

"
o%mpaknya terhadap Masyarakat untuk memastikan bahwa program tersebut
sgsual dengan kebutuhan dan memberikan manfaat yang diharapkan.

P;phak penerima Program Kampar Makmur harus lebih aktif terlibat dalam
sfeluruh proses program, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Dengan
rﬁimberikan masukan, penerima bantuan dapat membantu meningkatkan

@ ue)

evansi dan efektivitas program.
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Renerima bantuan harus lebih memanfaatkan bantuan yang diterima secara

i
bifjaksana untuk meningkatkan kesejahteraan dan memperbaiki kondisi hidup.

(@]
Renerima bantuan juga dapat merencanakan penggunaan bantuan sesuai

—

Q
déngan kebutuhan dan prioritas yang telah ditetapkan.

S§harusnya kedepannya pihak penerima bantuan dapat secara berkala

rr(?nelaporkan hasil dan dampak dari pengguna bantuan kepada Baznas atau

(=
pihak yang bertanggung jawab atas program. Hal ini akan membantu dalam
Q0

eXaluasi efektivitas program dan pengambilan Keputusan di masa depan.

QD

Penerima program harus lebih memanfaatkan pelatihan dan pembinaan yang
di sediakan oleh Baznas untuk meningkatkan kapasitas dan keterampilan yang

diperlukan untuk mengelola bantuan dengan lebih efektif dan berkelanjutan.
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Hak Cipta U:Sn:@m Undang-Undang
W Dilarang mengdip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

3 a. Pengutipan v“w:<m untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Um::n:mm Undang-Unda
1. Dilarang meng&ip sebagian mﬁMmM:E: karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan @B\w untuk xmuW:wum: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
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Anggun Cahya, Lahir pada tanggal 10 Juni 2002 di Kusau
Makmur. Penulis merupakan anak tunggal dari kedua orang tua
yang sangat luar biasa, Ayah penulis bernama Sugeng
Rahmadani dan ibu Evina wati. Penulis pernah menempuh
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-

= | 2014, setelah itu melanjutkan pendidikan di SMP Negri 01

eg.bd ‘ueyl

duéglu! si|n}

ung hulu dan lulus pada tahun 2017, Penulis melanjutkan sekolah di SMA Negri 2

kinang Kota dan lulus pada tahun 2020. Pada tahun 2020 penulis melanjutkan

Weny|
ge

a

idikan di perguruan tinggi Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

Itas Ekonomi dan Ilmu Sosial pada program Studi Ilmu Administrasi Negara

/Ugh uesghuad
p @xwm&oue

g e

e

LEUE

lui Jalur SBMPTN.

SeEma menempuh pendidikan penulis banyak mendapat pengalaman hidup

Lol

sangé;t‘ bermanfaat, baik pengalaman akademik maupun non-akademik. Untuk itu

dge| uegnsnAuad ‘ye
@qwn@emnqeﬂua

wilis meegucapkan terimakasih kepada orang tua, keluarga dan teman-teman yang
:3

telah memﬁantu penulis baik dari segi materi/material. Selama menempuh pendidikan di

mversﬂag Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, penulis banyak berkesempatan
O

elaksanaka Praktek Kerja Lapangan (PKL) tepatnya di Kantor Badan Pusat Statistik

ﬁunua&;F uel

¥ U

3PS) Pro§|n5| Riau. Selanjutnya penulis juga berkesempatan melaksanakan Kuliah
CD

erja Nyaegi (KKN) yang berlokasi di Desa Rimba Jaya, Kec. Tapung Hulu, Kab.

ampar, I%au

GEne[u@e;e

ns

‘yejesew

nery wis

108



UIN SUSKA RIAU

baik Bapak Dr. Jhon Afrizal, S. HI,MA dan pada tanggal 21 Mei 2024
gri Sultan Syarif Kasim Riau.
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1. O__m@d :m:oczmgcm.mm: atgyl seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pgnguti@n ha@a untok xmmwzczom: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pemmlis menyelesaikan perkuliahan dengan skripsi yang berjudul “Efektivitas
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